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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) tingkat relevansi kompetensi
yang ada di kurikulum SMKN 4 Yogyakarta dengan kebutuhan dunia kerja; 2)
tingkat relevansi lulusan SMK di SMKN 4 Yogyakarta Jurusan Jasa Boga Tahun
2010/2011 dengan lapangan kerjanya.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif. Populasi penelitian ini adalah
hotel, restauran di DIY. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling, dan jumlah sampel sebesar 30 responden. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket atau kuesioner, dan data sekunder. Adapun analisis data yang
dilakukan yaitu deskriptif kuantitatif dengan persentase.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) kompetensi kepribadian sebesar
89,3%; kompetensi tata hidang sebesar 91%; kompetensi pengolahan dan penyajian
makanan kontinental sebesar 87,1%; kompetensi pengolahan dan penyajian makanan
Indonesia sebesar 88,7%; kompetensi hidangan kesempatan khusus dan fusion food
sebesar 83,8%; semua kompetensi termasuk dalam kategori sangat relevan; 2) siswa
lulusan Tahun 2011 sebanyak 77,3% bekerja sesuai dengan bidang yang ditekuni dan
22,7% bekerja tidak sesuai dengan bidang yang ditekuni.
Kata Kunci: relevansi, kurikulum, SMK
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Seiring perkembangan teknologi dan informasi, persaingan antar industri
dalam menghasilkan produk yang efektif dan efisien semakin sengit. Persaingan
ini membuat pihak industri harus memiliki strategi yang mampu meningkatkan
daya saing industri, salah satunya dengan meningkatkan kualitas SDM.
Peningkatan kualitas SDM dilakukan karena pihak industri menginginkan hasil
produksinya lebih efektif dan efisien, sehingga pihak industri membuat standar
kompetensi agar pihak industri mendapatkan karyawan yang sesuai standar.
Adanya standar ini, calon karyawan dituntut memiliki kemampuan atau keahlian
yang cukup karena sangat dibutuhkan untuk mendapatkan pekerjaan. Kemampuan
atau keahlian bisa didapat melalui pendidikan yang menyiadakan fasilitas-fasilitas
yang mendukung dan memiliki kurikulum yang memberikan ketrampilan yang
siap kerja, salah satunya melalui pendidikan kejuruan.
Menurut UU SISDIKNAS Tahun 2003 Pasal 15 menyebutkan bahwa
pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan
peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. SMK merupakan
lembaga pendidikan tingkat menengah yang lebih mengutamakan lulusannya
memiliki bekal untuk memasuki dunia kerja, sehingga lulusan SMK mempunyai
peluang di dunia kerja yang jelas. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia No. 29 Tahun 1990 tentang pendidikan menengah pasal 1 yang
2menjelaskan bahwa “pendidikan menegah kejuruan adalah pendidikan pada
jenjang pendidikan menengah yang mengetumakan pengembangan kemampuan
siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu”, sehingga siswa lulusan SMK
berpeluang sangat besar untuk memasuki dunia kerja dibanding lulusan SMA
karena lulusan SMK dibekali pengetahuan atau pengalaman melaksanakan
pekerjaan yang sesuai dengan program atau jurusan yang ditekuninya.
Sekolah Menengah Kejuruan merupakan pendidikan sistem ganda yang di
dalam kurikulumnya tidak hanya memprioritaskan teori, namun juga
memprioritaskan praktek di sekolahnya. Siswa mendapatkan pengetahuan tidak
hanya dari teori-teori yang disampaikan oleh guru namun juga dari praktek-
praktek yang siswa dapatkan sesuai dengan jurusan atau programnya. Siswa
lulusan SMK jika ingin memasuki dunia kerja sangatlah wajar, karena sesuai
kurikulum yang diterapkan di SMK lulusannya dipersiapkan untuk memasuki
dunia kerja.
Jika lulusan SMK memilih langsung bekerja sangatlah wajar, lulusan SMK
tidak hanya dapat melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi seperti lulusan
SMA, melalui keahlian yang siswa miliki dari praktek-praktek di sekolah lulusan
SMK dapat langsung terjun ke dunia kerja sesuai dengan tujuan SMK yang
mempersiapkan lulusan siap kerja. Jika siswa memilih memasuki dunia kerja,
siswa bekerja sesuai dengan kompetensi yang siswa dimiliki, karena dunia kerja
membutuhkan tenaga kerja yang berkompeten sesuai bidangnya. Selain itu,
lulusan SMK dapat melanjutkan kuliah yang sesuai dengan jurusan atau program
3yang diambil sewaktu SMK karena dari teori dan praktek yang didapat waktu
sekolah dapat membantu siswa dalam perkuliahan di perguruan tinggi.
Ada beberapa kemungkinan lulusan SMK tidak terserap di dunia kerja,
yaitu sempitnya lapangan kerja, tingginya lulusan SMK, dan terjadinya masalah
relevansi. Sempitnya lapangan kerja sangat mempengaruhi tingkat terserapnya
lulusan di dunia kerja karena lulusan yang tidak dapat tempat kerja akan
menganggur, diperparah dengan tingginya lulusan SMK tidak dibarengi luasnya
lapangan kerja sehingga juga akan berdampak bertambahnya angka pengangguran.
Kemudian masalah relevansi ialah kompetensi yang ada di kurikulum tidak
relevan dengan kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja. Hal ini menyebabkan
lulusan tidak terserap di dunia kerja karena kompetensi yang dimiliki lulusan tidak
sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan pihak industri, sehingga menyebabkan
lulusan bekerja seadanya. Dr. Wartanto (2012) mengunggkapkan melalui
http://www.kemdiknas.go.id, beliau menyatakan bahwa:
"Saat ini banyak lulusan yang bekerja tidak sesuai dengan latar
belakang pendidikannya.Ada yang lulusan otomotif, kerja di
hotel. Atau lulusan boga, kerja di bank. Nah, itu yang akan kami
rubah, bagaimana lulusan dari lembaga pendidikan kejuruan ini
bisa langsung bekerja sesuai latar belakangnya."
Dapat dijumpai lulusan SMK bekerja tidak sesuai dengan latar belakang
pendidikannya karena kompetensi lulusan yang didapat di sekolah tidak
dibutuhkan pihak industri.
4Keberhasilan dari SMK tidak hanya terukur dari pencapaian prestasi  yang
berupa nilai, namun jumlah siswa yang terserap di dunia kerja juga menjadi salah
satu indikator keberhasilan SMK. Saat ini pemerintah memiliki program dalam
bidang pendidikan yaitu rasio SMK sebesar 70% dan SMA 30%. Program ini
bertujuan untuk mengurangi jumlah pengangguran SMA yang notabene lulusan
siswa disiapkan untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi bukan disiapkan
untuk bekerja. Program ini sepertinya menimbulkan masalah baru untuk dunia
pendidikan, pengangguran lulusan SMA sedikit menurun justru pengangguran
SMK meningkat, peristiwa dapat terbukti adanya angka pengangguran SMK yang
cukup tinggi. Hal ini terlihat dari data berikut:
Tabel 1. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Penduduk Usia 15 Tahun Ke Atas




Februari Agustus Februari Agustus
(%) (%) (%) (%)
SD Kebawah 3.69 3,64 3,61 3,51
Sekolah Menengah Pertama 7,8 7,76 8,24 7,6
Sekolah Menengah Atas 10,34 9,6 9,39 9,74
Sekolah Menengah Kejuruan 9, 51 9,87 7,68 11,19
Diploma I/II/III 7,5 6,21 5,65 6,01
Universitas 6,95 5,91 5,04 5,5
Jumlah 6,32 6,14 5,92 6,25
Sumber: Berita Resmi Statistik No. 78/11/Th. XVI, 6 November 2013
Berdasarkan data di atas dapat dilihat angka pengangguran SMK yang
cukup tinggi, dari bulan Februari sampai Agustus 2012 pengangguran SMK
mengalami kenaikan sebesar 0,36%. Pengangguran pada bulan Agustus 2012
didominasi oleh lulusan SMK sebesar 9,87% disusul lulusan SMA 9,6% lulusan
5SMP 7,76% lulusan Diploma I/II/III 6,21% Universitas 5,91 dan lulusan SD ke
bawah 3,64%. Pada tahun 2013 pengangguran lulusan SMK meningkat cukup
signifikan sebesar 3,51% dan pada bulan Agustus 2013 angka pengangguran
didominasi lulusan SMK sebesar 11,19%. Angka pengangguran selain dari data
berita resmi statistik, juga dapat dilihat dari data Rekapitulasi Penelusuran Siswa
Lulusan SMK Negeri 4 Yogyakarta sebagai berikut:






2008-2009 79,7 13,2 7,1
2009- 2010 82,2 8,1 9,7
2010-2011 78,6 11,5 9,9
2011-2012 66,8 10,7 22,5
Sumber: Rekapitulasi Penelusuran Siswa Lulusan SMK Negeri 4 Yogyakarta
Berdasarkan data di atas dapat dilihat angka pengangguran di SMK Negeri
4 Yogyakarta dari Tahun Ajaran 2008 - 2009 sampai 2011-2012 selalu mengalami
kenaikan. Pada Tahun Ajaran 2008-2009 sebesar 7,1%; 2009-2010 sebesar 9,7%
yang mengalami kenaikan 2,6%; 2010-2011 sebesar 9,8% yang juga mengalami
kenaikan sebesar 0,1%; 2011-2012 sebesar 22,5% yang mengalami kenaikan yang
sangat tinggi yaitu sebesar 12,6%.
Lulusan yang siap kerja merupakan tanggung jawab SMK agar lulusannya
kelak mudah memasuki dunia kerja yang relevan dengan bidang studi yang
digelutinya, untuk itu diperlukan rancangan pendidikan yang tertuang di
kurikulum SMK karena kurikulum merupakan salah satu komponen penting dalam
keberhasilan pendidikan, yang memberikan bekal berupa kompetensi kepada siswa
6yang relevan terhadap kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja. Sesuai dengan
Standar Nasional Pendidikan yang terdiri dari standar isi, proses, kompetensi
lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan
penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala,
sehingga siswa sudah memiliki kompetensi sesuai dengan jurusan yang
diambilnya.
Kurikulum memiliki kedudukan dan posisi yang sangat penting dalam
proses pendidikan, kurikulum merupakan syarat mutlak dan bagian yang tak
terpisahkan dari pendidikan itu sendiri. Melalui kurikulum, SMK dapat
memberikan kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja kepada siswa,
sehingga jika siswa lulus mereka akan mudah terserap di dunia kerja yang sesuai
kompetensi yang mereka dapat saat sekolah. Namun kompetensi-kompetensi yang
diajarkan juga harus relevan dengan kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja,
karena setiap tempat usaha memiliki standar kompetensi yang sudah ditetapkan,
sehingga relevansi kompetensi ini sangat penting bagi siswa untuk terserapnya di
dunia kerja.
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Relevansi Kurikulum Jasa Boga SMK Negeri 4 Yogyakarta Dengan
Dunia Kerja”.
7B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah pada
penelitian adalah:
1. Tingginya angka pengangguran yang didominasi lulusan SMK
2. Sempitnya lapangan kerja
3. Tingginya lulusan SMK pada tahun yang sama
4. Terjadi masalah relevansi
C. Batasan masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
diperlukan pembatasan masalah, yaitu relevansi kurikulum jasa boga SMKN 4
Yogyakarta dengan dunia kerja
D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat relevansi kurikulum SMKN 4 Yogyakarta dengan yang
dibutuhkan dunia kerja?
2. Bagaimana tingkat relevansi bidang kerja lulusan SMKN 4 Yogyakarta
Jurusan Jasa Boga tahun 2010/2011 dengan bidang yang ditekuni?
E. Tujuan Penelitin
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui :
1. Tingkat relevansi kurikulum SMKN 4 Yogyakarta dengan yang dibutuhkan
dunia kerja
2. Tingkat relevansi bidang kerja lulusan SMKN 4 Yogyakarta Jurusan Jasa Boga
tahun 2010/2011 dengan bidang yang ditekuni.
8F. Manfaat Penelitian
Peneliatan ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat,
diantaranya :
1. Dapat menambah wawasan bagi pengembangan SMK
2. Dapat digunakan sebagai pertimbangan kebijakan tentang pengembangan
SMK
3. Sebagai penambah wawasan baru bagi pengembangan dan pengetahuan
tentang relevansi SMK
4. Sebagai bahan peningkatan mutu lulusan
5. Sebagai bahan peningkatan kompetensi lulusan
6. Sebagai informasi tentang kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja
7. Mengembangkan peran mahasiswa sebagai peneliti





Relevansi secara umum dapat diartikan dengan hubungan, kecocokan,
ataupun kaitan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia relevansi berarti kaitan,
hubungan. Menurut Green dalam Feriaman Laoli (2009) relevansi ialah sesuatu
sifat yang terdapat pada dokumen yang dapat membantu pengarang dalam
memecahkan kebutuhan akan informasi. Dokumen dinilai relevan bila dokumen
tersebut mempunyai topik yang sama, atau berhubungan dengan subjek yang
diteliti (topical relevance).
Selain itu, menurut  Joan M. Reitz dalam Feriaman Laoli (2009)
menyatakan relevance the extent to which information retrieved in a search of
a library collection or other resource, such as an online catalog or
bibliographic database, is judged by to user to be applicable to (about) the
subject of the query. Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa relevansi itu
sejumlah informasi yang diambil dalam pencarian dari perpustakaan atau
sumber daya lainnya.
Berdasarkan teori relevansi di atas, maka relevansi kurikulum ialah
adanya kaitan, kecocokan antara kurikulum yang diajarkan dengan dunia kerja
sehingga dapat menghasilkan informasi. Relevansi suatu program pendidikan
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mengandung beberapa unsur, antara lain tujuan, input, proses, hasil atau
outcome.
Relevansi merupakan salah satu kriteria keberhasilan SMK, karena
relevansi mengukur tingkat kesesuaian antara produk yang dihasilkan SMK
dengan bergai pihak, seperti pemerintah, masyarakat, maupun perusahaan.
Seberapa besar tingkat relevansi dapat dilihat dari kemampuan lulusan untuk
memenuhi kebutuhan dunia kerja, menciptakan lapangan kerja, dan
mengembangkan ilmu pengetahuan yang diambil sewaktu SMK di tingkat
pendidikan yang lebih tinggi.
2. Pendidikan Kejuruan
Pendidikan kejuruan adalah pendidikan khusus yang program-
programnya atau materi pelajarannya dipilih untuk siapapun yang tertarik untuk
mempersiapkan diri bekerja sendiri, atau untuk bekerja sebagai bagian dari
suatu group kerja (Soeharto, 1988:20). Menurut Sukamto (1988:53) karena sifat
pendidikan kejuruan untuk persiapan penyediaan tenaga kerja, maka dengan
sendirinya orientasi pendidikan kejuruan adalah tertuju pada output-nya,
sehingga pendidikan kejuruan merupakan pendidikan khusus yang memiliki
program atau materi pelajarannya diperuntukkan persiapan tenaga kerja secara
mandiri maupun bagian dari group kerja. Menurut Helmut Nolker (1983:67)
pendidikan kejuruan dapat dilihat sebagai proses belajar yang tidak diberi
bentuk yang tetap atau diformalisasikan.
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Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010
Tentang Pengelolaan Dan Penyelenggaraan Pendidikan, sekolah menengah
kejuruan, yang selanjutnya disingkat SMK, adalah salah satu bentuk satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang
pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTS, atau bentuk lain yang
sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP atau
MTS. Sebagaimana yang sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Dan Penyelenggaraan
Pendidikan Pasal 80, yaitu:
a. Penjurusan pada SMK, MAK, atau bentuk lain yang sederajat berbentuk
bidang studi keahlian.
b. Setiap bidang studi keahlian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
terdiri atas 1 (satu) atau lebih program studi keahlian.
c. Setiap program studi keahlian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat
terdiri atas 1 (satu) atau lebih kompetensi keahlian
d. Bidang studi keahlian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
1) bidang studi keahlian teknologi dan rekayasa;
2) bidang studi keahlian kesehatan;
3) bidang studi keahlian seni, kerajinan, dan pariwisata;
4) bidang studi keahlian teknologi informasi dan komunikasi;
5) bidang studi keahlian agribisnis dan agroteknologi;
6) bidang studi keahlian bisnis dan manajemen; dan
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7) bidang studi keahlian lain yang diperlukan masyarakat
Sekolah menengah kejuruan memiliki perbedaan dengan sekolah
menengah umum. Berikut karakteristik SMK:
a. Orientasi Pendidikan Kejuruan
Orientasi pendidikan kejuruan adalah tertuju pada output atau lulusannya.
Seperti tujuannya yaitu mempersiapkan siswa siap kerja, sehingga orientasi
ini tertuju kepada lulusan sisap kerja
b. Justifikasi untuk Eksistensi
Justifikasi ini adalah adanya kebutuhan real yang dirasakan di lapangan
kelak. Kebutuhan real ini tidak hanya berdasarkan asumsi-asumsi tetapi
harus benar dijabarkan dari analisis kebutuhan lapangan.
c. Fokus Kurikulum
Kurikulum pendidikan kejuruan untuk mempersiapkan siswa
memanfaatkan potensinya secara optimal, dari afektif, kognitif, maupun
psikomotorik.
d. Kriteria keberhasilan
Berbeda dengan pendidikan umum, pendidikan kejuruan untuk
menentukan keberhasilan menerapkan ukuran ganda, yaitu keberhasilan di
sekolah dan keberhasilan diluar sekolah.
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e. Kepekaan
Orientasi pendidikan kejuruan adalah dunia kerja, sehingga siswa memiliki
kepekaan yang tinggi terhadap perkembangan masyarakat dan
perkembangan dunia kerja
f. Perbekalan dan logistik
Dilihat dari orientasinya, untuk memwujudkan pengalaman belajar yang
sesuai situasi dunia kerja secara realistis dan edukatif diperlukan banyak
perlengkapan, sarana, dan perbekalan logistik lain,
g. Hubungan Masyarakat
Hubungan ini tidak hanya menyangkut partisipasi masyarakat tetapi juga
menyangkut daya dukung dan daya serap lingkungan yang sangat penting
perannya.
Salah satu kebijakan pemerintah yang dikeluarkan untuk SMK adalah
perbandingan porsi program SMK dan SMA yaitu 70:30. Program ini terpicu
adanya penemuan di lapangan jumlah pengangguran lulusan SMA yang sangat
tinggi, pada dasarnya lulusan SMA diarahkan untuk melanjutkan ke perguruan
tinggi.Di SMA belum ada pembekalan keahlian untuk menghadapi dunia kerja
setelah lulus, berbeda dengan SMK yang diberikan pembekalan keahlian atau
skill lebih banyak dibanding teori. Siswa SMK juga dituntut untuk menguasai
kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja atau tidak membuka
usaha sendiri. Tidak dipungkiri jika dunia industri lebih membutuhkan lulusan
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SMK karena lulusan SMK sudah terbiasa dengan suasana dunia industri dari
kegiatan praktek mereka.
Pemerintah gencar-gencarnya mempromosikan SMK kepada
masyarakat, tidak hanya lulusan SMA yang lebih bermutu. Masyarakat sempat
menganggap SMA sekolah yang bermutu, siswa yang masuk SMA akan
memiliki kehidupan yang baik, atau tidak SMA lebih bergengsi ketimbang
SMK. Sekarang pandangan tersebut mulai luntur semenjak lapangan kerja
sudah mulai sempit, dunia industri memiliki standar kompetensi, sehingga
mencari pekerjaan mulai sulit dirasakan. Sekarang SMK mulai mendapatkan
perhatian dari masyarakat. SMK mulai dipandang lebih menjanjikan untuk
mendapatkan pekerjaan, karena di dalam proses pendidikannya SMK
memberikan bekal kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja. SMK mencetak
lulusan yang siap kerja dan siap untuk berwirausaha, sehingga walaupun
lapangan kerja mulai menyempit lulusan SMK sudah diantisipasi dengan
kompetensi untuk membuka usaha sendiri.
Selain perbandingan program SMK dan SMA 70:30, pemerintah juga
membuat kebijakan PSG (Pendidikan Sistem Ganda). PSG akan memberikan
fasilitas dalam pengembangan kurikulum dan kegiatan praktek pada SMK.
PSG diharapkan mampu meningkatkan kualitas siswa baik pengetahuan atau
keterampilan yang sesuai dengan tuntutan lapangan kerja atau dunia industri
dan terjadi kesesuaian anatara mutu dan kemampuan yang dimiliki siswa
dengan kebutuhan dunia industri.
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Menurut Indra dalam Fahrudin (2012: 18) menjelaskan pendidikan
sistem ganda (PSG) yaitu:
“PSG merupakan implementasi dari konsep link and match, yaitu
perancangan kurikulum, proses pemebelajran, dan penyelenggaraan
evaluasinya didesain dan dilaksanakan bersama-sama oleh pihak
sekolah dan industri. Sistem ini merupakan bentuk penyelenggaraan
pendidikan dan peletihan kealian kejuruan yang memadukan secara
sistematik dan sinkron antiprogram pendidikan di sekolah dan
program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui praktik
langsung dan dunia kerja”
Adanya pendidikan sistem ganda ini, pihak SMK tidak bekerja sendiri
seperti sekolah menengah umum. Melainkan pihak SMK bekerjasama dengan
dunia industri yang akan membantu dalam pengembangan kurikulum. Melalui
kerjasama ini maka kompetensi-kompetensi yang ada dalam kurikulum akan
relevansi dengan apa yang dibutuhkan oleh dunia industri, begitu juga dengan
pengetahuan dan keahlian lulusan.
Pelaksanaan PSG memiliki tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Menurut
Nurharjadmo dalam Fahrudin (2012:20) tujuan PSG adalah:
a. Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian profesioanal
b. Memperkokoh link and match antara sekolah dengan dunia usaha
c. Meningkatkan efisiensi proses pendidikam dan pelatihan tenaga kerja
d. Memberi pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja sebagian
dari proses pendidikan
Tujuan PSG memberikan keahlian nyata yang bermanfaat bagi lulusan
untuk menghadapi dunia kerja. Selain itu, dapat menekan biaya pendidikan
yang ditanggung oleh siswa karena proses pendidikan yang berjalan.
Kompetensi atau keahlian yang diberikan ke siswa akan berguna sebagai
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senjata untuk mendapatkan kerja sesuai program studinya, dengan harapan akan
memperbaiki tingkat ekonomi keluarga.
SMK menggunakan pendidikan sistem ganda memungkinkan siswa
belajar di dua tempat, yaitu di sekolah melalui guru dengan memberikan teori
yang biasanya dibiayai pemerintah dan di perusahaan yang melalui instruktur
perusahaan dengan memberikan praktik langsung yang tak sekedar teori lagi
dan biasanya dibiayai oleh perusahaan tersebut. Hal ini dapat dilihat pada
gambar berikut:
Gambar 1. Interaksi antara Sekolah dan Industri melalui para Siswa
Sumber:Aaltje D. Ch. Wayong, 2010, http://ejournal.undiksha.ac.id
Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat lembaga pendidikan dan
lapangan kerja yang berbarengan mengadakan proses program pendidikan
maupun pelatihan yang berjalan secara baik dengan masing-masing kelebihan
Pembiayaan oleh Pemerintah Pembiayaan oleh Perusahaan






dan kekurangan. Materi yang diajarkan di sekolah merupakan bekal dasar yang
bersifat teoritik dan keterampilan dasar, sedangkan di industri siswa
mempelajari pengetahuan dan keterampilan yang nyata serta dituntut tanggung
jawab akan kerja dan hasilnya.
3. Dunia Kerja
Menurut Mohammad Fakry Gaffar (1986:7) salah satu tujuan utama
pendidikan adalah membantu memberikan kesempatan kerja yang lebih baik
hingga tingkat kehidupannya dapat diperbaiki. Kesempatan kerja merupakan
salah satu indikator kemajuan ekonomi bangsa, yang berarti tingkat ekonomi
suatu bangsa tanpa penganguran menunjukkan tingkat kesejateraan rakyat yang
lebih baik. Mohammad Fakry Gaffar menjelaskan lebih lanjut bahwa
kesempatan kerja ini bersifat tidak dapat diperkirakan secara pasti baik
kemampuan menyerapnya maupun jenisnya. Persoalan relevansi antara
pendidikan dan kesempatan kerja sulit dipecahkan karena kesempatan kerja
bukan tujuan satu-satunya dari pendidikan.
Kebijakan yang menyangkut ketenagakerjaan Sukamto (1988:53) selalu
mencakup tiga aspek pokok, yaitu
a. Kesempatan kerja bagi semua yang memerlukannya dalam suatu struktur
lapangan kerja yang menjamin keseimbangan antar pilihan perorangan,
penghasilan yang memadai dan pemenuhan kebutuhan masyarakat akan
barang dan jasa,
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b. Pendidikan dan latihan yang mampu mengembangkan potensi manusia
seacara optimal,
c. Mekanisme penyesuaian antar manusia dan pekerjaan denagn tanpa
merugikan perorangan maupun jumlah produksi
Perusahaan atau tempat kerja yang memerlukan tenaga kerja dapat
merekrut sendiri tenaga kerja atau melalui penyaluran tenaga kerja baik instansi
pemerintah maupun swasta. Jika melalui instansi pemerintahan dilarang
memungut biaya penempatan, baik langsung maupun tidak langsung,
keseluruhan maupun hanya sebagian kepada tenaga kerja dan pengguna tenaga
kerja. Tempat kerja swasta hanya dapat memungut biaya penempatan tenaga
kerja dari pengguna tenaga kerja dan dari tenaga kerja golongan dan jabatan
tertentu, golongan dan jabatan sesuai yang ditetapkan keputusan menteri.
Perusahaan atau tempat kerja wajib memberikan perlindungan yang meliputi
kesejahteraan, keselamatan, dan kesehatan mental maupun fisik tenaga kerja.
Di dalam dunia kerja, perjanjian antar tenaga kerja dan pemberi kerja
harusnya memiliki perjanjian yang mereka sepakati. Hal ini untuk menghindari
adanya hal-hal buruk yang dapat merugikan kedua belah pihak. Perjanjian ini
dapat dibuat secara tertulis maupun lisan. Berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2013 tentang Ketenagakerjaan pasal 52,
isi perjanjian tersebut dibuat berdasarkan:
a. Kesepakatan kedua belah pihak
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b. Kemampuan atau kecakapan melalui perbuatan hukum
c. Adanya pekerjaan yang diperjanjikan
d. Pekerjaan yang diperjanjikan tidak bertentangan dengan ketertiban umum,
kesusilaan, dan peraturan perundang undangan yang berlaku.
Adapun yang dapat membuat perjanjian ini berakhir antara lain, apabila
tenaga kerja meninggal dunia, berakhirnya masa perjanjian, adanya keadaan
dan kejadian yang tercantum dalam perjanjian, maupun diperaturan perusahaan
yang dapat menyebabkan berakhirnya perjanjian tersebut. Setiap tempat kerja
memiliki batas waktu kerja untuk tenaga kerjanya, karena hal ini sudah diatur
dalam undang-undang ketenagakerkerjaan, yakni 7 jam dalam sehari, 40 jam
dalam 1 minggu untuk 6 hari kerja dalam 1 minggu, atau 8 jam dalam satu
minggu, 40 jam dalam 1 minggu untuk 5 hari dalam 1 minggu. Pengusaha juga
memberikan waktu istirahat dan cuti kepada tenaga kerja, begitu juga waktu
ibadah, tenaga kerja berhak mendapatkannya.Tenaga kerja juga tidak wajib
bekerja dihari libur resmi.
Tenaga kerja dan pengusaha memang saling membutuhkan, pengusaha
dapat produk dari tenaga kerja, tenaga kerja pun dapat upah dari pengusaha.




c. Upah tidak masuk kerja karena halangan
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d. Upah tidak masuk kerja melakukan kegiatan luar pekerjaan
e. Upah menjalankan hak istirahat kerja
4. Kurikulum
Kurikulum merupakan serangkaian kegiatan atau pengalaman yang
dialami anak didik dalam program pendidikan dengan tujuan untuk
mengembangkan kemampuan anak didik untuk mengerjakan sesuatu dan untuk
mencapai tujuan tertentu. Kurikulum juga dipandang sebagai hasil belajar yang
diniati atau segala kegiatan dan pengalaman belajar yang diberikan kepada
peserta didik dibawah tanggung jawab sekolah yang berfungsi sebagai alat
untuk membantu peserta didik untuk mengembangkan pribadinya.
Kurikulum sebagai hasil belajar yang diniati, menurut Nana Sudjana
(1989: 5) kurikulum harus menjawab persoalan sebagai berikut:
a. Kemana program akan diarahkan?
b. Apa yang dipelajari dalam program tersebut?
c. Bagaimana program harus dilaksanakan?
d. Bagaimana mengetahui program tersebut telah mencapai arah yang telah
ditetapkan?
Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, kurikulum memiliki
kedudukan yang penting karena pada dasarnya kurikulum berfungsi sebagai
pedoman. Bagi guru, kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam proses
pembelajaran. Bagi kepala sekolah dan pengawas, kurikulum berfungsi sebagai
pedoman dalam pengawasan. Sedangkan bagi siswa, kurikulum berfungsi
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sebagai pedoman dalam belajar. Berkenaan fungsi kurikulum bagi siswa.
Kurikulum juga berfungsi bagi masyarakat dan pihak pemakai lulusan, dengan
masyarakat mengetahui kurikulum yang digunakan sekolah, masyarakat bisa
ikut turut adil dalam perekrutan lulusan yang membutuhkan kerja sehingga
dapat mengurangi pengangguran dimasyarakat. Selain itu, masyarakat juga
dapat memberikan kritik maupun saran terhadap kurikulum agar bisa
disesuaikan dengan kebutuhan dimasyarakat. Selain itu, jika bekerja sama
dengan masyarakat terlebih dengan dunia usaha dapat meningkatkan relevan
atau kesesuaian kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja, yang pasti dengan
perjanjian yang saling menguntungkan. Menurut Winarno Surahmad dalam
Burhan Nurgiyantoro (2008:6), masalah fungsi kurikulum dapat ditinjau dari
tiga segi:
a. Fungsi bagi Sekolah yang Bersangkutan
Fungsi kurikulum sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan
yang diinginkan. Tujuan pendidikan yang akan dicapai tersebut dapat
disusun dari tujuan yang bersifat nasioanal sampai tujuan instruksional.
Selain itu, kurikulum dijadikan pedoman untuk mengatur kegiatan
penddikan yang dilaksanakan. Kurikulum juga mengatur hal-hal yang
berhubungan dengan jenis program, cara penyelenggaraannya, strategi,
penanggungjawab, sarana prasarana, dan sebagainya.
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b. Fungsi bagi Sekolah Tingkat di atasnya
Bagi sekolah pada tingkat tertentu, dengan mengetahui kurikulum
pada sekolah tringkat sebelumnya dapat mengadakan penyesuaian
kurikulum. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari terjadinya pengulangan
penyampaian yang berakibat pemborosan waktu, dan untuk menjaga
kesinambungan bahan pengajaran.
c. Fungsi bagi Masyarakat
Kurikulum sekolah memang harus relevan dengan hal-ahal yang
menjadi kebutuhan atau pemakai lulusan SMK. Masyarakat atau pemakai
lulusan SMK dapat memberikan bantuan, kritik, atau saran yang berguna
untuk penyempurnaan program pendidikan di sekolah.
Berkaitan dengan fungsi kurikulum bagi siswa, menurut Tim
Pengembangan MKDP Kurikulum dan Pembelajaran (2011:9) terdapat enam
fungsi kurikulum, yaitu:
a. Fungsi Penyesuaian
Kurikulum sebagai alat pendidikan mampu mengarahkan peserta
didik agar mampu menyesuaikan lingkungan sosial, karena lingkungan
sosial selalu akan berubah.
b. Fungsi Integrasi
Kurikulum sebagai alat pendidikan yang mampu menghasilkan
pribadi-pribadi yang utuh, karena peserta didik merupakan anggota dan
bagian integral dari masyarakat sehingga peserta didik harus memiliki
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kepribadian yang dibutuhkan untuk hidup dan berintegrasi dengan
masyarakat.
c. Fungsi Diferensiasi
Kurikulum sebagai alat pendidikan yang mampu memberikan
pelayanan terhadap perbedaan peserta didik, karena setiap peserta didik
memiliki karakteristik yang berbeda-beda.
d. Fungsi Persiapan
Kurikulum sebagai alat pendidikan yang mampu mempersiapkan
peserta didik untuk melanjutkan studi ke jenjang berikutnya.
e. Fungsi Pemilihan
Kurikulum sebagai alat pendidikan yang mampu memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk memilih program belajar yang sesuai
kemampuan dan minatnya.
f. Fungsi Diagnostik
Kurikulum sebagai alat pendidikan yang mampu membantu dan
mengarahkan peserta didik untuk dapat mengenali potensi maupun
kelemahan yang dimilikinya.
Menurut Sukamto (1988:9) prinsip-pripsip proses perencanaan dan
pengembangan kurikulum antara lain:
a. Perencanaan kurikulum pada hakekatnya adalah suatu upaya untuk
memabntu anak didik, atau dengan kata lain fokus upaya perencanaan
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kurikulum tidak lain adalah siswa dan pengalaman belajar yang akan
diperolehnya.
b. Dalam prosesnya, perencanaan kurikulum melibatkan banyak pihak, dan
dilakukan dalam berbagai tingkat atau hirarki vertikal, sesuai jenis dan
kuantitas informasi yang terlibat didalamnya.
c. Dimensi kurikulum sekolah, perencanaan kurikulum yang mengkaji banyak
aspek dan persoalan, disamping yang terutama tentang isi dan proses belajar
mengajar.
d. Banyaknya tahapan dan dinamika pendidikan dalam masyarakat yang harus
dipertimbangkan dalam proses perencanaan, maka perencanaan dan
pengembangan kurikulum harus dipandang sebagai proses yang
berkesinambungan dan berjalan terus menerus tanpa mengenal ujung
pemberhentian, dan bukan sebagai usaha yang selesai dalam sekali tindakan.
Kurikulum merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa
komponen. Sebagai suatu sistem, maka komponen-komponen ini saling
berkaitan, bersifat harmonis, tidak saling bertentangan. Jika salah satu
komponen terganggu maka sistem kurikulum akan terganggu juga. Menurut
Nana Sudjana (1989:21) kurikulum memiliki empat komponen pokok, yaitu:
a. Tujuan kurikulum
Kurikulum merupakan seperangkat program untuk mencapai tujuan
pendidikan. Tujuan ini yang menjadi acuan semua kegiatan pendidikan yang
dijalankan. Komponen tujuan berhubungan dengan arah atau hasil yang akan
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dicapai atau diharapkan, dalam ranah makro, rumusan tujuan kurikulum erat
dengan filsafat yang dianut suatu bangsa. Di Indonesia tujuan pendidikan
nasional berdasarkan Pancasila, yaitu bertujuan meningkatkan kualitas
manusia yang beriman dan bertakwa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian,
disiplin, bekerja keras, tangguh, tanggung jawab, mandiri, cerdas, dan
terampil serta sehat jasmani dan rohani. Jika dalam ranah mikro, rumusan
tujuan kurikulum berhubungan erat dengan tujuan kelembagaan pendidikan,
tujuan setiap mata pelajaran.
b. Isi dan struktur kurikulum
Isi kurikulum berkenanaan dengan pengetahuan ilmiah dan
pengalaman  yang diberikan kepada peserta didik. Untuk menentukan isi
kurikulum harus disesuaikan dengan tingkat dan jenjang pendidikan,
perkembangan yang terjadi dimasyarakat, perkembangan IPTEK.
c. Strategi pelaksanaan kurikulum
Komponen strategi pelaksanaan kurikulum memberikan petunjuk
bagaimana kurikulum diterapkan atau diimplementasikan di sekolah. Ada
beberapa unsur dalam strategi pelaksanaan kurikulum, yaitu tingkat dan
jenjang pendidikan, proses belajar mengajar, bimbingan penyuluhan,
administrasi supervise, sarana kurikuler, evaluasi atau penilaian.
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d. Evaluasi kurikulum
Evaluasi kurikulum dimaksudkan untuk menilai kurikulum yang
menetukan untuk menentukan efisiensi, efektivitas, relevansi, dan
produktivitas program.
Mengingat kedudukan kurikulum sangatlah penting, dalam
pengembangan kurikulum tidak sembarangan ataupun asal-asalan, sehingga
penyusunan kurikulum harus memiliki landasan-landasan yang kuat. Ada
beberapa landasan utama dalam pengembangan suatu kurikulum, antara lain:
a. Landasan filosofis
Kurikulum pendidikan disuatu negara tidak terlepas dari filsafat yang
dianut negara tersebut, karena tujuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh
filsafat atau pandangan hidup, sehingga kurikulum yang berkembang juga
harus mencerminkan falsafah atau pandangan hidup yang dianut suatu
bangsa.
b. Landasan psikologis
Pengembangan kurikulum juga dilandasi dengan asumsi-asumsi yang
berasal dari psikologi yang meliputi tentang apa dan bagaimana
perkembangan peserta didik serta bagaimana anak didik belajar dalam
hubungannya dengan proses belajar mengajar (pendidikan), Syamsu Yusuf
(2005: 23) menegaskan bahwa penahapan perkembangan yang digunakan
sebaiknya bersifat elektif, artinya tidak terpaku pada suatu pendapat saja
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tetapi bersifat luas untuk meramu dari berbagai pendapat yang mempunyai
hubungan yang erat.
c. Landasan sosiologis
Budaya dan kehidupan masyarakat dengan karakteristiknya harus
menjadi landasan dalam melaksanakan pendidikan karena anak berasa; dari
masyarakat, mendapatkan pendidikan baik formal, informal, dan non formal
dilingkungan masyarakat, dan bertujuan mampu terjun dalam kehidupan
bermasyarakat.
d. Landasan ilmiah dan teknologi
Pendidikan merupakan upaya untuk mempersiapkan siswa dalam
menghadapi masa depan dengan perubahan masyarakat, serta perubahan
teknologi yang semaki pesat. Perkembangan IPTEK ini secara tidak
langsung berimplikasi terhadap pengembangan kurikulum.
Dalam usaha mengembangkan kurikulum harus memperhatikan
beberapa prinsip dasar karena kurikulum yang akan dihasilkan nanti sesuai
dengan apa yang diharapkan. Menurut Burhan Nurgiyantoro (2008:150) ada
pripsi-prinsip dasar yang biasa dipakai yaitu:
a. Prinsip relevansi
Relevansi pendidikan merupakan kesesuaian pendidikan dengan
tuntutan kehidupan. Pendidikan dapat dikatakan relevan jika hasil dari
pendidikan tersebut berguna bagi kehidupan. Dalam menetapkan bahan yang
akan dipelajari siswa, lebih  baik melihat kesesuaian dengan kehidupan
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sekitar siswa. Hal ini siswa akan mudah menerima bahan jika sesuai keadaan
yang nyata atau yang ada disekitar siswa.
Pendidikan adalah bekal untuk masa depan, sehingga bahan yang
akan diajarkan ke siswa perlu disesuaikan dengan kebutuhan dimasa
sekarang dan dimasa yang akan datang. Hal ini mampu membekali siswa
untuk menghadapi kemungkinan-kemungkinan yang akan dihadapi siswa
karena perkembangan zaman pada masa datang. Sistem pendidikan yang
dijalankan diharapkan memprediksi bagaimana kebutuhan masyarakat pada
masa yang akan datang, sehingga hal bisa mempengaruhi pemilihan materi
pengajaran.
Relevansi pendidikan tidak hanya kesesuaian dengan isi atau bahan
ajar, namun juga harus memiliki relevansi dengan dunia kerja. Sebagai
contoh lulusan SMK yang dituntut siap kerja, sehingga lulusan SMK harus
sudah memiliki bekal untuk menghadapi dunia barunya yaitu dunia kerja.
Kurikulum hendaknya memiliki relevansi dengan tuntutan, kebutuhan dan
perkembangan masyarakat. Sekolah menyiapkan anak agar mampu bekerja
sesuai bidangnya. KBM yang dilakukan memberi pengalaman maupun
keterampilan secara real, sehingga siswa kelak tidak canggung saat
memasuki dunia kerja yang sesungguhnya.
b. Prinsip efektifitas
Efektifitas berkenaan dengan sejauh mana rencana pendidikan dapat
terlaksana. Walaupun kurikulum murah, sederhana, namun keberhasilan baik
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secara kuantitas maupun kualitas harus diperhatikan. Dalam pendidikan,
efektifitas dapat ditinjau dari efektifitas mengajar guru terutama mencakup
KBM yang dirancang dapat dilaksanakan dengan baik, dan dari efektifitas
belajar murid yang menyangkut tujuan pelajaran yang diinginkan dapat
dicapai melalui KBM.
c. Prinsip efisiensi
Dalam pengembangan kurikulum dan pendidikan prinsip efisiensi
perlu mendapat perhatian lebih, dari segi waktu, tenaga, peralatan, yang juga
akan berpengaruh ke efisiensi biaya. Sebagus dan idealnya kurikulum jika
harus menutut peralatan yang khusus dan mahal dalam hal biaya, maka
kurikulum tersebut tidak praktis dilakasanakan.
d. Prinsip kesinambungan
Kesinambungan dimaksudkan adanya hubungan antara berbagai
tingkat dan jenis program pendidikan. Pada tingkat sekolah satu dengan yang
lain mempunyai hubungan secara fungsional, terutama penyusunan
kurikulum. Tiap lulusan pada tingkat tertentu selain dibekali keterampilan
untuk terjun ke masyarakat, juga akan memasuki sekolah tingkat di atasnya.
e. Prinsip fleksibilitas
Fleksibilitas dimaksudkan adanya kebebasan bertindak atau
mengambil kegiatan yang akan dilakasanakan. Murid bebas memilih
program pendidikan yang diminati, guru bebas mengembangkan program
pengajaran yang akan dilakukan.
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f. Prinsip berorientasi pada tujuan
Prinsip ini dimaksudkan agar segala kegiatan pengajaran didasarkan
pada tujuan yang akan dicapai. Tujuan yang diingikan agar tercapai secara
efektif, sekolah memberikan kegiatan-kegiatan yang tidak bisa dilakukan
siswa di luar sekolah, mengingat bahan pelajaran semakin kompleks seiring
perkembangan ilmu dan perkembangan masyarakat sehingga KBM harus
memiliki kriteria yang berorientasi pada tujuan.
g. Prinsip pendidikan seumur hidup
Prinsip ini dimaksudkan masyarakat Indonesia memiliki kesadaran
dan kemauan untuk membuka diri, mengembangkan kemampuan dan
kepribadiannya melalui kegiatan belajar. Belajar tidak hanya pada di sekolah
maupun yang formal, namun belajar bisa dilakukan dimanapun seumur
hidup. Masa bersekolah bukanlah satu-satunya masa untuk belajar, namun
dimasa sekolah adalah waktu dan tempat paling strategis untuk menanamkan
nilai bagi siswa yang menghadapi masa depannya.
h. Prinsip sinkronisasi
Prinsip sinkronisasi dimaksudkan adanya sifat yang setujuan pada
semua kegiatan yang ada di kurikulum, salah satunya adalah kurikuler.
Kegiatan kurikuler seharusnya saling menunjuang atau saling
mendukungndemi tercapainya tujuan yang diharapkan, dan tidak saling
menghambat kegiatan lain yang dapat menggangu.
31
i. Persiapan dan penyimpangan terhadap prinsip
Prinsip-prinsip dasar ini harus diketahui oleh guru sebagai pelaksana
agar guru dapat menerapkan prinsip-prinsip tersebut. Terkadang dalam
penerapan prinsip-prinsip sering muncul penyimpangan dari penerapan
prinsip-prinsip tersebut. Penyimpangan ini muncul karena beberapa faktor
diantaranya pencantuman prinsip-prinsip hanya bersifat formal yang
dilakukan hanya karena mentaati langkah-langkah yang harus ditempuh,
kurangnya penghayatan terhadap prinsip-prinsip pengembangan kurikulum
oleh pengembang kurikulum sehingga tak adanya kandungan nilai atau
prinsip yang dianutnya, akibat dari berubahnya situasi dan kondisi yang
berbeda dengan situasi dan kondisi saat kurikulum disusun sehingga tidak
mungkin lagi nilai dan prinsip dijadikan landasan lagi.
5. Kurikulum SMK
Kurikulum sekolah menengah kejuruan/ madrasah aliyah kejuruan
memiliki kompetensi inti yang dirancang seiring meningkatnya kelas peserta
didik. Berikut kompetensi inti yang tercantum di Peraturan Menteri Pendidikan
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2013 :
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Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Pendidikan Dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar Dan
Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan
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untuk mewadahi konsep kesamaan muatan antara SMA/MA dan SMK/MAK,
maka dikembangkan Struktur Kurikulum Pendidikan Menengah, terdiri atas
kelompok mata pelajaran wajib dan mata pelajaran pilihan. Mata pelajaran
wajib mencakup 9 mata pelajaran dengan beban belajar 24 jam per minggu. Isi
kurikulum (KI dan KD) dan kemasan substansi untuk mata pelajaran wajib bagi
SMA/MA dan SMK/MAK adalah sama. Struktur ini menerapkan prinsip bahwa
peserta didik merupakan subjek dalam belajar yang memiliki hak untuk
memilih mata pelajaran sesuai dengan minatnya.
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 70 Tahun 2013  Tentang Kerangka Dasar Dan Struktur Kurikulum
Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan menambahkan
Kurikulum SMK/MAK dirancang dengan pandangan bahwa SMA/MA dan
SMK/MAK pada dasarnya adalah pendidikan menengah, pembedanya hanya
pada pengakomodasian minat peserta didik saat memasuki pendidikan
menengah, oleh karena itu, struktur umum SMK/MAK sama dengan struktur
umum SMA/MA, ada tiga kelompok mata pelajaran: kelompok a, b, dan c.
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan
dan Pengelolaan Pendidikan Pasal 80 menyatakan bahwa:
a. Penjurusan pada SMK, MAK, atau bentuk lain yang sederajat berbentuk
bidang keahlian;
b. Setiap bidang keahlian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat terdiri
atas 1 (satu) atau lebih program studi keahlian;
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c. Setiap program studi keahlian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat
terdiri atas 1 (satu) atau lebih kompetensi keahlian.
SMK memiliki beberapa bidang keahlian yang tersedia, sehingga siswa
dapat memilih bidang yang akan diambil yang kelak menjadi bekal untuk
bekerja. Bidang keahlian pada SMK/MAK meliputi:
a. Teknologi dan Rekayasa;
b. Teknologi Informasi dan Komunikasi;
c. Kesehatan;
d. Agribisnis dan Agroteknologi;
e. Perikanan dan Kelautan;
f. Bisnis dan Manajemen;
g. Pariwisata;
h. Seni Rupa dan Kriya;
i. Seni Pertunjukan.
Dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional, penyusunan kurikulum
SMK memiliki beberapa landasan, yaitu:
a. Landasan filosofis
Secara filosofis, kurikulum SMK perlu mempertimbangkan beberapa
kondisi, anatara lainnnya:
1) Perkembangan psikologis peserta didik, fondasi kejiwaan yang kokoh
sangat diperlukan siswa dalam menghadapi dan mampu beradaptasi serta
mampu mengatasi berbagai masalah kehidupan yang selalu berubah.
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2) Kondisi sosial budaya, pendidikan kejuruan mempetimbangkan kondisi
sosial, sehingga SMK mengupayakan keharmonisan antar individu yang
berasal dari berbagai kondisi sosial yang berbeda. Begitu juga SMK
mempertimbangkan kondisi budaya, untuk memungkinkan penyesuaian
program pendidikan baik dengan kekhasan potensi yang ada maupun
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknilogi.
b. Landasan ekonomis
Pendidikan menengah kejuruan dijalankan berdasarkan prinsip
investasi SDM, semakin tinggi kualitas pendidikan dan pelatihan yang
diperoleh dan juga akan semakin produktif.
c. Landasan yuridis
Peraturan yang mendasari ialah, UUD 1945, UU RI No. 20 Tahun
2003, keputusan Mendikbud Nomor 323/U/1997 tentang pendidikan sistem
ganda pada SMK.
Pemilihan Peminatan Bidang Keahlian dan program keahlian dilakukan
saat peserta didik mendaftar pada SMK/MAK. Pilihan pendalaman peminatan
keahlian dalam bentuk pilihan Paket Keahlian dilakukan pada semester tiga,
berdasarkan nilai rapor dan/atau rekomendasi guru BK di SMK/MAK dan/atau
hasil tes penempatan (placement test) oleh psikolog. SMK Negeri 4 Yogyakarta
sudah menerapkan kurikulum 2013. Berikut struktur kurikulum SMK Negeri 4
Yogyakarta edisi 2013 Bidang Keahlian Pariwisata Program Keahlian Tata
Boga:
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Tabel 4. Struktur Kurikulum SMK Negeri 4 Yogyakarta Program Keahlian Tata
Boga Paket Keahlian Jasa Boga
MATA PELAJARAN
KELAS
X                    XI XII
SM1 SM2 SM1 SM2 SM1 SM2
Kelompok A (Wajib)
1 Pendidikan Agama Dan BudiPekerti 3 3 3 3 3 3
2 Pendidikan Pancasila DanKewarganegaraan 2 2 2 2 2 2
3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4
4 Matematika 4 4 4 4 4 4
5 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2
6 Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2
Kelompok B (Wajib)
7 Seni Budaya 2 2 2 2 2 2
8 Prakarya Dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2
9 Pendidikan Jasmani, OlahRaga Dan Kesehatan 3 3 3 3 3 3
Jumlah Kelompok A Dan B 24 24 24 24 24 24
Kelompok C (Peminatan)
C.1 Dasar Bidang Keahlian
10 IPA Terapan 2 2 2 2 - -
11 Pengantar Pariwisata 2 2 2 2 - -
C.2 Dasar Program Keahlian
12 Simulasi Digital 3 3 - - - -
13
Sanitasi, Hygiene,
Keselamatan Kerja 2 2 - - - -
14 Pengetahuan Bahan Makanan 3 3 - - - -
15 Boga Dasar 8 8 - - - -
16 Ilmu Gizi 4 4 - - - -
C.3 Paket Keahlian: Jasa Boga
17 Tata Hidang - - 5 5 5 5
18 Pengolahan dan PenyajianMakanan Kontinetal - - 7 7 - -
19 Pengolahan dan PenyajianMakanan Indonesia - - 8 8 6 6
20 Hidangan Kesempatan Khususdan Fusion Food - - - - 8 8
21 Pengelolaan Usaha Boga - - - - 5 5
Jumlah C 24 24 24 24 24 24
D Muatan Local (Mulok)
22 Bahasa Jawa 2 2 2 2 - -
Jumlah D 2 2 2 2 - -
Total 50 50 50 50 48 48
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Paket keahlian jasa boga merupakan paket keahlian bagian dari program
keahlian tata boga yang memepersiapkan siswanya untuk bekerja dalam bidang
makanan dan minuman dalam hal produk dan jasa.
Paket keahlian jasa boga memiliki dasar kompetensi dan komptensi
kejuruan. Dasar kompetensi paket keahlian jasa boga, yaitu
a. Hygiene saitasi, kesehatan, keamanan, dan keselamatan di tempat kerja
b. Komunikasi dalam pelayanan jasa
c. Melakukan persiapan pengolahan
Sedangkan kompetensi kejuruan, yaitu:
a. Pelayanan makanan dan minuman
b. Perencanaan hidangan harian untuk meningkatkan kesehatan
c. Mengolah makanan kontinental
d. Mengolah makanan indonesia
e. Melakukan pengolahan makanan untuk kesempatan khusus
f. Pengolahan usaha jasa boga
Paket keahlian jasa boga disiapkan untuk bekerja dilapangan kerja yang





e. Membuka lapangan kerja sendiri
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4. Kompetensi
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan berdasar pada arti estimologi kompetensi diartikan sebagai
kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan atau melaksanakan pekerjaan
yang dilandasi oleh pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang sesuai
dengan standar yang ditetapkan. Selain itu, dalam Keputusan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 045/U/2002 tentang
Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi, kompetensi adalah seperangkat tindakan
cerdas, penuh tanggungjawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk
dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang
pekerjaan tertentu. Sedangkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 52 Tahun 2012 Tentang Sertifikasi Kompetensi Dan Sertifikasi Usaha
Di Bidang Pariwisata, kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh
pekerja pariwisata untuk mengembangkan profesionalitas kerja. Menurut
Johnson (Usman, 1997: 131) kompetensi merupakan kinerja (performance)
yang rasioal yang secara memuaskan memenuhi tujuan serta sesuai dengan
kondisi yang diharapkan. Serdamayanti (2004: 43) mengemukakan beberapa
pengertian kompetensi yaitu kemapuan atau kemauan untuk melakukan
pekerjaan, kemampuan dasar dan kualitas kinerja yang diperlukan untuk
mengerjakan pekerjaan dengan baik.
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Berdasarkan uraian kompetensi diatas, dengan kata lain kompetensi
kerja merupakan seperangkat kemampuan atau kemauan setiap individu yang
dibutuhkan untuk melakukan atau melaksanakan pekerjaan atau tugas-tugas
dibidang tertentu dengan baik untuk memenuhi tujuan yang sesuai dengan
standar yang ditetapkan.
Standar merupakan ukuran yang disepakati atau yang sudah ditetapkan
berdasarkan keputusan bersama, sehingga standar kompetensi merupakan
ukuran atau kesepakatan tentang kemampuan kerja setiap individu yang
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja sesuai apa yang
dibutuhkan bidang pekerjaan. Jika seseorang mampu menguasai standar
kompetensi tersebut, maka seseorang tersebut akan mampu mengerjakan suatu
tugas atau pekerjaan, sehingga dapat dilaksanakan, melakukan sesuatu jika
terjadi yang tidak diinginkan, menggunakan kemampuan yang dimiliki untuk
melakukan tugas dengan kondisi yang berbeda.
Menurut Depdikbud dalam Herni Pasiani Rahayu (1999: 36), pada
bagian pelayanan atau service, kompetensi yang diharapkan yang dimiliki
lulusan SMK meliputi:
a. Mampu melaksanakan persiapan awal sebelum pelayanan maupun restauran
dibuka
b. Mengetahui persyaratan pramusaji, termasuk di dalamnya meliputi sikap
pramusaji, penampilan pramusaji, maupun komunikasi dengan baik minimal
berbahasa inggris praktis,
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c. Mengetahui daftar makanan atau menu terutama menu di restauran
d. Mengetahui peralatan dan perlengkapan yang digunakan di restauran
e. Mampu menutup meja atau table set-up dengan berbagai jenis penataan
f. Mengetahui satandar service atau pelayanan di restauran
g. Mampu melaksanakan pelayanan di restauran maupun di bar.
Selain itu, ada prosedur untuk tugas-tugas pramusaji menurut standar
internasional dalam Herni Pasiani Rahayu (1999: 37) meliputi:
a. Tahap persiapan
Pada tahap ini, pramusaji bertugas yang berhubungan dengan
persiapan restauran beroprasi, seperti menyiapkan peralatan, menata meja
tamu.
b. Tahap pelayanan
Pada tahap ini, ketrampilan sebagai pramusaji dituntut digunakan,
seperti menyambut tamu, memberikan buku menu, sampai penyajian
pesanan ke tamu yang membutuhkan ketrampilan verbal adan attitude yang
baik.
c. Tahap setelah pelayanan
Pada tahap ini, pramusaji bertugas membersihkan meja tamu atau clear
up samapai set-up kembali.
Setiap tempat bisnis memiliki bagian-bagian yang membutuhkan
karyawan atau karyawan yang harus memiliki kemampuan atau kompetensi
sesuai bagian yang ditempati, maka dari itu pemilik usaha seharus memilih
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karyawan atau karyawan sesuai kriteria-kriteria bagian mana karyawan itu akan
dipekerjakan. Menurut Boyatzis dalam Samudra Wibawa (2009: 51)
komponen-komponen kompetensi terdiri dari:
a. Motive (dorongan), motive setiap orang muncul di dalam tingkat kesadaran
maupun ketidaksadaran yang berbeda, motive termasuk hasil pemikiran yang
berhubungan denagn tujuan seseorang.
b. Traits (sifat, karakter bawaan), traits adalah pemikiran dan aktivitas
psikomotorik yang berhubungan dengan kejadian-kejadian. Seperti halnya
seseorang yang mengembil keputusan dengan resiko yang akan dihadapi.
c. Self image (citra diri), self image merupakan hasil dari penilaian seseorang
terhadap dirinya atau evaluasi sikap dirinya.
d. Social role (peran sosial), penilaian seseorang terhadap norma sosial atau
perilaku yang diterimannya.
e. Skills (keterampilan), kemampuan atau keahlian yang dimiliki seseorang
yang menunjukkan perilaku yang berhubungan dengan pencapaian tujuan.
Setiap dunia bisnis menginginkan sumber daya manusia yang
berkompeten dalam bidangnya atau memiliki kompetensi yang unggul karena
dunia industri ingin meningkatkan usahanya. Namun kompetensi atau keahlian
seseorang akan mengalami peningkatan atau malah memburuk yang
dipengaruhi beberapa faktor, yaitu:
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a. Kepercayaan dan nilai
Kepercayaan dan nilai seseorang akan berpengaruh kepada perilaku
seseorang tersebut, karena kepercayaan dan nilai sering menjadi identitas
atau pandangan seseorang tersebut terhadap sesuatu. Kepercayaan dan nilai
seseorang dapat berubah yang dipengaruhi oleh lingkungan dan budaya
perusahaan.
b. Keahlian atau keterampilan
Faktor ini sangat berpengaruh atas perubahan atau membentuk
kompetensi. Seseorang memiliki keahlian public speaking yang bisa
dipelajari, dipraktekkan, dan diperbaiki, dengan perbaikan ini akan
meningkatkan kacakapan komptensi komunikasinya. Perbaikan keahlian ini
akan dapat berdampak pada kompetensi individu.
c. Pengalaman
Faktor ini juga sangat berpengaruh dalam membentuk kompetensi
seseorang terhadap tugasnya. Akumulasi pengalaman seseorang akan
mengahsilkan kompetensi yang ada dalam dirinya atau akan membetuk
perilaku seseorang.
d. Karakteristik individu
Kompetensi seseorang juaga dipengaruhi oleh karakteristik
kepribadian seseorang. Seperti halnya manajemen negoisasi yang dipegang
orang yang pemarah akan berbeda dengan orang yang memiliki kesabaran
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yang tinggi. Walaupun karakteristik kepribadian seseorang sulit diubah,
namun masih dapat diubah dengan sedikit tambahan waktu.
e. Motivasi
Motivasi akan berpengaruh terhadap aktivitas seseorang. Begitu juga
terhadap kompetensi seseorang, jika seseorang tidak memiliki motivasi
untuk memperbaiki kompetensinya maka kompetensi yang dimilik orang
tersebut juga tidak akan meningkat.
f. Emosional
Emosional seseorang juga berpengaruh terhadap kompetensi orang
tersebut.rasa takut membuat kesalahan, selalu berfikiran negatif, rasa malu,
mempengaruhi perubahan kompetensi seseorang.
g. Intelektual
Intelektual yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi
kompetensinya. Seperti halnya hasil kepetusan , kompetensi perencanaan
seseorang berbeda-beda karena tingkat kompetensi berfikir konseptual dan
analitis seseorang berbeda.
Kompetensi harus diberikan ke siswa karena kompetensi menjadi modal
untuk mendapatkan kerja yang sesuai dengan kompetensi yang didapat.
Kompetensi setiap jurusan di SMK pasti berbeda-beda termasuk jasa boga.
Jurusan jasa boga memiliki beberapa kompetensi utama dan terdiri dari beberapa
sub materi. Berdasarkan buku informasi: menyajikan makanan, hal yang perlu
diperhatikan menyajikan atau menghidangkan suatu makanan antara lain:
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a. Mengidentifikasi menu
b. Pelayanan pada tamu
c. Table laying
d. Table set-up
e. Menyiapkan masakan panas dan dingin
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengolahan masakan
kontinental seperti membuat set menu, pemotongan bahan makanan, mengolah
stock (kaldu), soup, dan saunce (saus) yang menjadi dasar dari masakan
kontinental. Stock (kaldu) merupakan cairan hasil dari rebusan daging unggas
maupun hewan laut, sehingga unggas atau hewan laut yang diambil kaldunya ini
harus dapat diolah.
Menurut Endah Purnamasari (2011: 38) untuk pengolahan masakan
Indonesia kompetensi untuk masakan Indonesia yang siswa harus harus kuasai
meliputi:
1. Mengolah salad (gado-gado, urap, dll)
2. Mengolah sup dan soto
3. Mengolah sate atau jenis makanan yang dipanggang
4. Mengolah hidangan Indonesia dari mie, unggas, daging, seafood
B. Penelitian yang Relevan
Mengacu kepada pengamatan yang dilakukan oleh Tri Nugroho yang
berjudul “Relevansi Kurikulum Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Dengan SMK dan Dunia Kerja (Studi Kesesuaian Job Sheet Praktek Pengelasan
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dengan Kompetensi Ideal” yang munjukkan bahwa tingkat relevansi job sheet
praktek pengelasan yang digunakan di SMK yang dibutuhkan di dunia kerja
sebesar 73,67%, dan  terdapat 15 kompetensi pengelasan yang dibutuhkan di dunia
kerja tetapi tidak diajarkan di SMK.
Sejalan pengamatan yang dilakukan oleh Widiyanto dan Sri Utaminingsih
yang berjudul “Strategi Peningkatan Kompetensi Lulusan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Jurusan Bisnis Dan Manajemen Berbasis Dunia Usaha Dan
Dunia Indutri (DUDI)” yang menunjukkan bahwa pada perusahaan jasa travel dan
hotel menyatakan attitude sebagai urutan terpenting, baru disusul kompetensi skill,
knowledge, dan other.
Begitu juga pengamatan yang dilakukan oleh Suhartati yang berjudul
“Relevansi Kurikulum Program Studi Jasa Boga  Mata Pelajaran Kontinetal
Dengan Kebutuhan Industri Jasa Boga Hotel Berbintang Di Daerah Istimewa
Yogyakarta” yang menunjukkan materi mata pelajaran kontinetal yang ada di
dalam kurikulum SMK program studi jasa boga sangat relevan dengan materi yang
ada di industri jasa boga hotel berbintang dan dari hasil analisis khai kuadrat
menunjukkan tidak ada perbedaan antara materi mata pelajaran kontinental yang
ada dalam kurikulum SMK program studi jasa boga dengan materi yang ada di
industri jasa boga hotel berbintang. Kecenderungannya bahwa semakin tinggi
bintangnya menunjukkan semakin relevan.
Begitu juga hasil penelitian dari Susanto yang berjudul “Relevansi Antara
Pendidikan Di Sekolah dengan Pelatihan Di Industri dalam Pelaksanaan Sistem
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Ganda Di Sekolah Teknologi Menengah Pembangunan Yogyakarta” menyatakan
bahwa terdapat beberapa faktor pendukung relevansi antara lain: kesiapan industri
dalam menbantu praktek siswa di industri, banyak ragam pada unit kerja di
perusahaan, tingkat manajemen perusahaan dalam menangani diklat bagi siswa
magang, tingkat partisipasi industri, dan juga terdapat kendala relevansi antara
lain: masih ada industri yang menganggap PSG sama dengan PKL, industri tempat
siswa magang memiliki tingkat pekerja an yang berskala kecil, industri masih
meragukan kemampuan siswa sehingga belum memberikan kepercayaan kepada
siswa untuk memegang beberapa unit kerja yang dianggap beresiko kerugian.
C. Alur Pikir Penelitian
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Undang-Undang Sisdiknas Tahun
2003, tujuan SMK adalah menyiapkan lulusannya memasuki dunia kerja, maka
dari itu pendidikan di SMK perlu mempersiapakan siswanya untuk mencapai
tujuan tersebut. Dalam usaha mencapai tujuan tersebut pemerintah
menyelenggarakan program PSG (Pendidikan Sistem Ganda) yang membantu
sekolah untuk mengembangkan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan
industri.
SMK juga perlu memerhatikan ketercapaian PSG, salah satu indikator
keberhasilan dari pendidikan sistem ganda di SMK dapat dilihat dari seberapa
besar lulusan yang terserap di dunia kerja yang sesuai dengan kompetensinya.
SMK menyiapkan lulusannya siap kerja yang memiliki kompetensi yang sesuai
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dengan program studinya, SMK memberikan melalui proses pembelajran di
kurikulumnya.
Kurikulum memiliki kedudukan dan posisi yang sangat penting dalam
proses pendidikan, kurikulum merupakan syarat mutlak dan bagian yang tak
terpisahkan dari pendidikan itu sendiri. Melalui kurikulum, SMK dapat
memberikan kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja kepada siswa,
sehingga jika siswa lulus mereka akan mudah terserap di dunia kerja yang sesuai
kompetensi yang mereka dapat saat sekolah. Namun kompetensi-kompetensi yang
diajarkan juga harus relevan dengan kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja,
sehingga relevansi kompetensi ini sangat penting bagi siswa untuk terserapnya di
dunia kerja. Untuk itu diperlukan pengetahuan tentang relevansi kompetensi
lulusan SMK dengan kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja.
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1. Bagaimana tingkat relevansi kompetensi kepribadian jurusan jasa boga yang
dibutuhkan dunia kerja?
2. Bagaimana tingkat relevansi kompetensi tata hidang jurusan jasa boga yang
dibutuhkan dunia kerja?
3. Bagaimana tingkat relevansi kompetensi pengolahan dan penyajian makanan
kontinetal jurusan jasa boga yang dibutuhkan dunia kerja?
4. Bagaimana tingkat relevansi kompetensi pengolahan dan penyajian makanan
Indonesia jurusan jasa boga yang dibutuhkan dunia kerja?
5. Bagaimana tingkat relevansi kompetensi hidangan kesempatan khusus dan
fusion food jurusan jasa boga yang dibutuhkan dunia kerja?
6. Bagaimana tingkat bidang kerja lulusan jasa boga SMKN 4 Yogyakarta tahun
2010-2011 dengan bidang ilmu yang ditempuh?






Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kuantitatif.
Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian untuk menggambarkan kondisi
yang ada tanpa di manipulasi dan secara detail, tidak untuk menguji hipotesis
dengan teknik analisis statistik.
B. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 4 Yogyakarta yang bertujuan untuk
mengetahui jumlah lulusan siswa SMK, dan di hotel, restauran bertujuan untuk
mengetahui kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja. Pelaksanaan penilitian
dilakasanakan pada bulan Juni-November 2014.
C. Populasi dan Sampel
Populasi untuk relevansi kurikulum dengan dunia kerja adalah industri
yang bergerak di bidang jasa boga di DIY, sampelnya diwakili 30 industri yang
bergerak dibidang jasa boga, dan yang menjadi responden adalah manajer industri
tersebut. Sedangkan populasi untuk relevansi bidang kerja lulusan dengan bidang
ilmu yang ditekuni adalah lulusan SMKN 4 Yogyakarta, dan sampelnya adalah
lulusan SMKN 4 Yogyakarta tahun ajaran 2010-2011.
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Menurut Roscoe dalam Deni Darmawan (2013:143) memberikan pedoman
penentuan jumlah sampel sebaiknya ukuran sampel diantara 30 s.d. 500
responden.
Pengambilan sampel untuk penelitian ini dengan menggunakan metode
purposive sampling, yakni pengambilan sampel dengan berdasarkan tujuan
(Sukardi, 2008:64).
D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan objek penelitian atau apa yang menjadi
perhatian dalam penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel adalah
relevansi kurikulum dan relevansi bidang kerja.
E. Definisi Variabel Penelitian
Relevansi merupakan salah satu syarat untuk keberhasilan SMK. Relevansi
yang dimaksud adalah kecocokan atau kesesuaian kompetensi yang diberikan ke
siswa melalui kurikulum dengan kebutuhan dunia kerja dan kesesuaian
terserapnya lulusan di dunia kerja yang sesuai prodi yang ditempuh.
F. Validasi Instrumen
Validasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah validasi isi. Menurut
Masri Singarimbun (1989: 128) validasi isi adalah suatu alat pengukur ditentukan
oleh sejauh mana isi alat pengukur tersebut mewakili semua aspek yang dianggap
sebagai kerangka konsep. Instrumen yang dibuat harus mencakup sample butir
setiap indikator untuk menguji validitas isi.
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Langkah-langkah yang harus ditempuh untuk hal ini, sebagai berikut:
1. Menetapkan indikator
Penetapan indikator penelitian harus  menenutukan variabel yang akan
diukur terlebih dahulu. Variabel dalam penelitian tingkat relevansi kurikulum
dengan dunia kerja dan relevansi bidang kerja lulusan dengan bidang bidang
ilmu yang ditekuni. Berikut kisi-kisi instrument relevansi kurikulum dengan
dunia kerja dan relevansi bidang kerja lulusan dengan bidang bidang ilmu yang
ditekuni.
Tabel 5. Kisi-Kisi Instrument Relevansi Kurikulum dengan Dunia Kerja
















Tabel 6.  Kisi-Kisi Relevansi Bidang Kerja Lulusan dengan Bidang Bidang
Ilmu yang Ditekuni

























Instrument angket digunakan untuk mengungkap pendapat atau jawaban
responden dan digunakan untuk menghitung atau mengukur variabel yang
bertujuan untuk mendapatkan data kuantitatif. Berikut kisi-kisi instrument
angket:
Tabel 7. Kisi-Kisi Instrument Angket Penelitian
No. Kompetensi Nomor Item
1 Kepribadian 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9,10
2 Tata Hidang 11, 12, 13, 14, 15, 16,17, 18, 19, 20, 21
3 Pengolahan Dan Penyajian MakananKontinetal
22, 23, 24, 25, 26, 27,
28, 29, 30, 31, 32, 33,
34
4 Pengolahan Dan Penyajian Makanan Indonesia 35, 36, 37, 38, 39, 40,41, 42, 43, 44
5 Hidangan Kesempatan Khusus Dan FusionFood
45, 46, 47, 48, 49, 50,
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3. Konsultasi
Konsultasi dilakukan kepada para ahli untuk memberikan pertimbangan
terhadap instrumen apakah sudah layak untuk disebar tanpa perbaikan atau ada
perbaikan dan memberikan validasi terhadap instrument tersebut. Ahli yang
berhak untuk menilai atau memberikan validasi yaitu yang memiliki keahlian
dalam bidangnya. Adapun yang bertindak sebagai validator adalah Siti
Hamidah, M.Pd selaku dosen Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana, dan
Dr. Mami Hajaroh, M.Pd selaku pembimbing pertama.
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Dalam penelitian ini, validasi instrument dilakukan menggunakan
program SPSS (Statistik Program For Windows Social Science) 17.00 for
windows. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:213), rumus yang digunakan
untuk menguji validasi instrument adalah Korelasi Product Moment dari
Pearson sebagai berikut:
Keterangan:
: Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
: Jumlah skor butir
: Jumlah skor total
: Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y
: Jumlah kuadrat dari skor butir
: Jumlah kuadrat dari skor total
N             : Jumlah responden
Apabila pada taraf signifikan 5% maka pernyataan pada
kuesioner dinyatakan valid, sedangkan jika maka pernyataan
ada kuesioner dinyatakan tidak valid.
Setelah validasi instrument menggunakan SPSS, menyatakan bahwa 3
pernyataan dari 51 pernyataan yang diujikan dinyatakan tidak valid sehingga 3
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pernyataan tersebut hangus atau dibuang, dan 48 pernyataan yang dinyatakan
valid.
Reliabilitas tidak dilakukan karena yang akan dicari merupakan fakta-
fakta yang terdapat dilapangan.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan dengan :
1. Angket
Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data secara tidak
langsung yang berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab
oleh responden dan disediakan jawaban sehingga reponden hanya member
tanda pada jawaban yang dipilih. Alternatif jawaban berupa multiple choice
seperti sangat tidak dibutuhkan, tidak, cukup, dibutuhkan, sangat.Setiap
jawaban memiliki gradasi dari sangat posotif sampai negatif. Gradasi jawaban
dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 8. Gradasi Jawaban




Sangat Rendah Sangat Tidak Dibutuhkan
Sumber: Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Aplikasi
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Pemberian jawaban respoden dengan cara memberikan tanda checklist ()
pada kolom yang disediakan disetiap pernyataan. Relevansi kompotensi lulusan
dinilai dari 51 pernyataan yang terbagi dalam 5 kompetensi pokok, yaitu
kepribadian, tata hiding, pengolahan dan penyajian makanan kontinetal,
pengolahan dan penyajian makanan Indonesia, hidangan kesempatan khusus
dan fusian food. Pernyataan-pernyataan yang terdapat di kuesiomer berdasarkan
silabus paket tata boga SMK Negeri 4 Yogyakarta
Penyebaran angket dilakukan untuk mengetahui kompetensi yang
dibutuhkan di dunia kerja.
2. Data sekunder
Data skunder merupakan data yang sudah tersedia, sehingga peneliti
tinggal mencari dan mengumpulkan. Data yang dimaksud adalah rekapitulasi
lulusan SMKN 4 Yogyakarta.
H. Analisis data
1. Tingkat Relevansi Kompetensi
a. Dari data yang diperoleh, dilakukan perhitungan persentase dengan rumus:
Keterangan:
X: persentase materi yang dibutuhkan dunia kerja
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f: banyaknya kompetensi yang dibutuhkan
N: jumlah materi tiap kompetensi
b. Kemudian menjumlahkan persentase materi yang dibutuhkan dunia kerja
dari tiap materi, kemudian dicari nilai rata-rata dengan rumus:
Keterangan:
X : besarnya persentase rata-rata tiap kompetensi
: jumlah persentase materi tiap kompetensi
N : jumlah materi tiap kompetensi
2. Tingkat Relevansi Lulusan
Dari data yang diperoleh, dilakukan perhitungan relevansi dengan rumus:
Keterangan:
X : persentase lulusan
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F: jumlah lulusan yang berkerja sesuai bidangnya
N : jumlah lulusan
Setelah memperoleh hasil perhitungan relevansi, dilakukan perbandingan
dengan pembagian tingkat relevansi. Menurut Suharsimi Arikunto (1998:48)
tingkat relevansi dapat di bagi menjadi:
Sangat Relevan 76% - 100%
Relevan 56% - 75%
Kurang Relevan 40% - 55%
Tidak Relevan < 40%
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Lokasi Penelitian
Pelaksanaan penelitian atau penyebaran angket dilaksankan di beberapa
hotel, restauran di Daerah Istimewa Yogyakarta. Berikut daftar tempat penelitian:
Tabel 9. Lokasi Penelitian
No. Tempat Alamat Keterangan
1 Inna Garuda Hotel Jl. Malioboro 60, Yogyakarta Hotel
2 Ibis Hotel Jl. Malioboro 50, Yogyakarta Hotel
3 Amaris Hotel Jl. Diponegoro No 87, TuguJogja, Yogyakarta Hotel
4 @Hom Platinum Jl. Gowongan Kidul No 57,Malioboro, Yogyakarta Hotel
5 Nueve Jogja Hotel Jl. Mataram No 9, Yogyakarta Hotel
6 LPP Garden Hotel Jl. Perumnas No. 1, Depok,Sleman Hotel
7 Ros-In Hotel Jl. Lingkar Selatan No. 110,Batul Hotel
8 Matahari Hotel Jl. Parangtritis No. 123,Yogyakarta Hotel
9 Sunrise Hotel Jl. Ringroad, Pandean GandokNo. 56, Yogyakarta Hotel
10 Malioboro In Hotel Jl. Sosrowijayan No. 23-25,Yogyakarta Hotel
11 Grage Jogja Hotel Jl. Sosrowijayan , Yogyakarta Hotel
12 Hotel 1001 Malam Jl. Sosrowijayan Wetan,Malioboro, Yogyakarta Hotel
13 POP! Hotel Jl. Am Sangaji, Yogyakarta Hotel
14 Puri Artha Hotel Jl. Cendrwasih 36, DemanganBaru, Yogyakarta Hotel
15 Gloria Amanda hotel Jl. Sosrowijayan, Yogyakarta Hotel
16 King Hotel Jl.Raya Wates, Kulon Progo Hotel
17 Oasis Hotel Jl. Prawirotaman, Kota Gede,Yogyakarta Hotel
18 Grand Surya Hotel Jl. Suryodiningrat, Yogyakarta Hotel
19 Griya Sentana Hotel Jl. Gowongan Lor, Yogyakarta Hotel
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Lanjutan.
Tabel 9. Lokasi Penelitian
20 Puri Pangeran Hotel Jl. Masjid No. 7, Pakualam,Yogyakarta Hotel
21 Tasik Jogja Hotel Jl. Bantul No. 47 Hotel
22 Joglo Mlati Tradisional Jl. Kebonagung No. 170,Sendangadi, Sleman Restauran
23 Pring Sewu Jl. Magelang Km 5-6, Kutu,Sinduadi, Mlati Restauran
24 Jambon Resto Jl. Kabupaten Km 3,Trinhanggo, Sleman Restauran
25 Goebog Resto Jl. Wonosari Km 5, Bantul Restauran
26 Banyu Mili Jl. Godean KM 4,5, Kwarasan,Yogykarta Restauran
27 Kedai Aselole Jl. Nologaten 252B, Yogyakarta Restauran
28 Bale Ayu Resto Jl. Ipda Tut Harsono 58 Timoho,Yogyakarta Restauran
29 Bale Raos Jl. Magangan Kulon No. 1,Yogyakarta Restauran
30 Parangtritis Resto Jl. Parangtritis Km 9, Gabusan,Bantul Restauran
B. Hasil Penelitian
1. Relevansi Kompetensi
Data penelitian ini diperoleh melalui angket atai kuesioner yang diisi 30
responden. Penilitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitaif dengan
menjabarkan hasil dari responden mengenai relevansi kompetensi lulusan SMK
dengan dunia kerja. Berdasarkan data yang diperoleh, ditemukan hasil sejauh
mana tingkat relevansi kompetensi lulusan SMK dengan dunia kerja, sebagai
berikut:
62








1 Mudah bergaul 30 89
2 Mampu berkembang dalam bidangnya 30 88
3 Memiliki motivasi internal 30 86
4 Menunjukkan rasa ingin tahu 30 87
5
Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotong royong)
30 90
6 Menunjukan perilaku cinta damai 30 90
7 Menunjukan perilaku toleransi 30 87
8 Memiliki tanggungjawab dalam kerja 30 91




Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa materi yang ada di
kompetensi kepribadian jurusan jasa boga termasuk sangat relevan. Tingkat
relevan paling tinggi adalah materi mampu bekerja secara individu maupun
tim yaitu 96%. Tingkat relevan paling rendah adalah memiliki motivasi
internal yaitu 86%. Berdasarkan tabel diatas rata-rata relevansi kompetensi
kepribadian jurusan jasa boga yang dibutuhkan dunia kerja termasuk kategori
sangat relevan yaitu 89,3%. Lebih jelas dapat dilihat melalui diagram berikut:
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Gambar 3. Diagram Materi pada Kompetensi Kepribadian










2 Membuat lipatan serbet 30 93
3 Menata meja (table set-up) 30 89
4 Menyusun persyaratan kebutuhanpetugas pelayanan 30 91
5 Menata meja prasmanan (buffet) 30 95
6 Melayani pesanan makan minum dikamar 30 89
7 Membuat minuman non alkohol 30 87
8 Membuat minuman panas 30 91




























Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa materi yang ada di
kompetensi tata hidang jurusan jasa boga termasuk sangat relevan. Tingkat
relevan paling tinggi adalah materi melayani makan dan minum direstoran dan
menata meja prasmanan (buffet) yaitu 95%. Tingkat relevan paling rendah
adalah materi membuat minuman non alkohol yaitu 87%. Berdasarkan tabel
diatas rata-rata relevansi kompetensi tata hidang jurusan jasa boga yang
dibutuhkan dunia kerja termasuk kategori sangat relevan yaitu 89.3%. Lebih
jelas dapat dilihat melalui diagram berikut:




























Tabel 12. Relevansi Kompetensi Pengolahan Dan Penyajian Makanan




1 Mengklasifikasi berbagai menu makanankontinental berdasarkan karakteristiknya 30 88
2 Membuat potongan bahan makanan 30 90
3 Membuat kaldu  (stock) 30 91
4 Membuat saus (sauce) turunannya 30 87
5 Membuat makanan pembuka 30 85
6 Menyiapkan salad 30 86
7 Membuat sandwiches 30 85
8 Membuat hidangan dari sayuran dan telur 30 87
9 Membuat hidangan dari pasta 30 84
10 Membuat hidangan dari unggas 30 87
11 Membuat hidangan dari daging 30 88
12 Membuat hidangan dari sea food 30 87
13 Membuat makanan penutup (dessert) 30 87
Jumlah 1132
Rata-Rata 30 87
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa materi yang ada di
kompetensi pengolahan dan penyajian makanan kontinetal jurusan jasa boga
termasuk sangat relevan. Tingkat relevan paling tinggi adalah materi membuat
kaldu  (stock) yaitu 91%. Tingkat relevan paling rendah adalah membuat
hidangan dari pasta yaitu 84%. Berdasarkan tabel sebelumnya rata-rata
relevansi kompetensi pengolahan dan penyajian makanan kontinetal jurusan
jasa boga yang dibutuhkan dunia kerja termasuk kategori sangat relevan yaitu
87,1%. Lebih jelas dapat dilihat melalui diagram berikut:
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Gambar 5. Diagram Materi pada Kompetensi Pengolahan Dan Penyajian Makanan
Kontinetal
Tabel 13. Relevansi Kompetensi Pengolahan dan Penyajian Makanan Indonesia




1 Membuat  salad Indonesia 30 86
2 Membuat sup Indonesia 30 89
3 Membuat soto Indonesia 30 89
4 Membuat hidangan dari nasi 30 89
5 Membuat hidangan mie 30 91
6 Membuat makanan sepinggan 30 85
7 Membuat lauk- pauk masakanIndonesia 30 87
8 Membuat hidangan sayur  Indonesia 30 88
9 Membuat makanan penutup Indonesia 30 89
















Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa materi yang ada di
kompetensi pengolahan dan penyajian makanan Indonesia jurusan jasa boga
termasuk sangat relevan. Tingkat relevan paling tinggi adalah membuat set
menu makanan Indonesia yaitu 93%. Tingkat relevan paling rendah adalah
membuat makanan sepinggan yaitu 85%. Berdasarkan tabel diatas rata-rata
relevansi kompetensi pengolahan dan penyajian makanan Indonesia jurusan
jasa boga yang dibutuhkan dunia kerja termasuk kategori sangat relevan yaitu
88,7%. Lebih jelas dapat dilihat melalui diagram berikut:































Tabel 14. Relevansi Kompetensi Hidangan Kesempatan Khusus dan Fusion







kesempatan khusus di berbagai wilayah
Indonesia
30 84
2 Membuat hidangan kesempatan  khusus
untuk acara keagamaan 30 79
3 Membuat makanan kesempatan khusus
untuk acara adat 30 80
4 Membuat  hidangan khusus untuk acaraperkawinan 30 87
5 Membuat  makanan pembuka denganteknik fusion 30 86
6 Membuat  makanan utama (main course)dengan teknik fusion 30 85
7 Membuat  makanan penutup  denganteknik fusion 30 85
Jumlah 586
Rata-Rata 84
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa materi yang ada di
kompetensi hidangan kesempatan khusus dan fusion food jurusan jasa boga
termasuk sangat relevan. Tingkat relevan paling tinggi adalah membuat
hidangan khusus untuk acaraperkawinan yaitu 87%. Tingkat relevan paling
rendah adalah Membuat hidangan kesempatan  khusus untuk acara keagamaan
yaitu 79%. Berdasarkan tabel diatas rata-rata relevansi kompetensi hidangan
kesempatan khusus dan fusion food jurusan jasa boga yang dibutuhkan dunia
kerja termasuk kategori sangat relevan yaitu 83,7%. Lebih jelas dapat dilihat
melalui diagram berikut:
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Gambar 7. Diagram Materi pada Kompetensi Hidangan Kesempatan Khusus Dan
Fusion Food
Berdasarkan hasil rata-rata disetiap kompetesi diatas, dapat disimpulkan
kompetensi yang diajarkan di SMK termasuk kategori sangat relevan. Berikut
tabel rata-rata setiap kompetensi:
Tabel 15. Tabel Rata-Rata Setiap Kompetensi











































87% 86% 85% 85%
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Berdasarkan tabel di atas, tingkat relevan untuk kompetensi kepribadian
sebesar 89,3%, kompetensi tata hiding sebesar 91%, untuk kompetensi pengolahan
dan penyajian makanan kontinental sebasar 87,1%, kompetensi pengolahan dan
penyajian makanan Indonesia sebesar 88,7%, dan kompetensi hidangan kesempatan
khusus dan fusian food sebesar 83,8%. Tingkat relevan yang paling tinggi adalah
kompetensi tata hiding, dan tingkat relevan yang paling rendah adalah hidangan
kesempatanm khusus dan fusion food. Nilai rata-rata kompetensi dapat dilihat dengan
jelas melalui diagram berikut:


















Relevansi lulusan SMK Negeri 4 Yogyakarta, dapat dilihat dari data
rekapitulasi penelurusan lulusan sebagai berikut:
Tabel 16. Tabel Lulusan Jasa Boga SMK Negeri 4 Yogyakarta Tahun
2010/2011
Bekerja Kuliah Pengangguran Jumlah
R % TR % R % TR % Jumlah %
82 66,7 15 12,2 13 10,6 1 0,8 12 9,7 123
Berdasarkan tabel di atas siswa setelah lulus bekerja yang relevan
dengan jurusannya sebanyak 82 siswa atau 66,7%, dan yang tidak relevan
sebanyak 15 siswa atau 12,2%. Sedangkan untuk siswa yang melanjutkan ke
perguruan tinggi yang relevan dengan jurusannya sebanyak 13 siswa atau
10,6%, dan yang tidak relevan sebanyak 1 siswa atau 0,8%. Kemudian untuk
yang menganggur sebanyak 12 siswa atau 9,7%.
Data lulusan siswa jurusan jasa boga SMK Negeri 4 Yogyakarta Tahun
2010/2011 dapat dilihat dengan jelas melalui diagram berikut:
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Gambar 9. Diagram Lulusan Jasa Boga SMK Negeri 4 Yogyakarta Tahun 2010/2011
Bedasarkan diagram diatas lulusan siswa jurusan jasa boga SMK Negeri
4 Yogyakarta Tahun 2011 dapat diambil kesimpulan, jika diakumulasi didapat
77,3% relevan dan 22,7% tidak relevan.














Menurut Oka. A Yoeti (1999:1), jasa (service) merupakan suatu produk
yang tidak nyata (intangible) dari hasil kegiatan timbal balik antara pemberi jasa
(producer) dengan penerima jasa (costumer) melalui suatu atau beberapa aktivitas
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Aktivitas ini memungkin terjadinya
penilaian atau tanggapan pelanggan terhadap kinerja karyawan yang secara tidak
langsung berdampak pada penilaian tempat usaha tersebut, sehingga pelayan atau
karyawan harus memiliki keahlian yang dapat memberikan rasa puas terhadap
pelanggan.
Kompetensi pertama yaitu kompetensi kepribadian, termasuk kategori
sangat relevan.Dalam kompetensi ini memang lebih kepada kepribadian atau religi
setiap personal, yang notabene dimiliki setiap karyawan berbeda-beda. Tingkat
relevan paling tinggi pada kompetensi ini adalah materi mampu bekerja secara
individu maupun tim. Hal ini dikarenakan dalam dunia kerja seperti dunia bisnis
memang memerlukan SDM yang memiliki kiat kerja yang serius secara individu
maupun secara kelompok. Jika rasa egois karyawan dominan akan memungkinkan
terjadinya kesalahan pada produk yang akan dihasilkan.
Sementara itu untuk kompetensi tata hidang memiliki tingkat relevan
paling tinggi diantara kompetensi lainnya yaitu sebesar 91%. Kompetensi tata
hidang memiliki tingkat relevan yang tinggi sangatlah wajar karena kompetensi ini
merupakan kompetensi dasar yang harus dimiliki karyawan. Kompetensi tata
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hidang di dalamnya diajar kompetensi dasar seperti melayani tamu maupun
menata meja dan juga seperti membuat minuman. Di kompetensi ini terdapat
materi melayani pesanan makan minum dikamar, melipat serbet, menata meja,
membuat minuman yang sangat basic dimiliki pelayan/ waiters yang juga
dibutuhkan oleh pihak hotel maupun dunia kerja lainnya.
Pada kompetensi tiga yaitu pengolahan dan penyajian makanan kontinetal
termasuk kategori sangat relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Hal ini karena
masakan kontinental cukup digemari oleh masyarakat Indonesia, seperti steak
daging sapi maupun ayam, masakan seafood yang mudah dijumpai. Selain itu
masakan kontinental memang lebih simple namun sangat diperhatikan dalam
keindahan penyajian, sehingga kompetensi pemotongan bahan makanan dan
pembuatan saus sangat dibutuhkan.
Kompetensi empat yaitu pengolahan dan penyajian makanan Indonesia
juga termasuk kategori sangat relevan. Masakan Indonesia tidak asing bagi kita,
memang sehari-hari kita jumpai maupun kita memasaknya. Walaupun masakan
Indonesia sudah biasa bagi masyarakat, kompetensi ini masih dibutuhkan oleh
lapangan kerja yang bergerak dibidang kuliner karena bagaimanapun masakan
Indonesia perlu dilestarikan sabagai identitas bangsa. Di kompetensi ini juga
terdapat materi membuat makanan sepinggan yaitu membuat makanan dalam satu
porsi, materi ini penting dalam hal penyajian makanan karena penyajian atau porsi
makanan akan mempengaruhi tingkat kepuasan pelanggan.
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Kompetensi lima yaitu hidangan kesempatan khusus dan fusion food juga
termasuk kategori sangat relevan, meskipun kompetensi ini paling rendah tingkat
relevan diantara kompetensi lainnya. Hal ini disebabkan karena jika ada suatu
acara adat yang memungkinkan menggunakan masakan, masyarakat tidak
memesan atau meminta bantuan ke pihak usaha bidang kuliner, masyarakat
memasak masakan tersebut bersama-sama, dengan ini dapat membangun
kerukunan dalam masyarakat.
Berdasarkan dari penjelasan setiap kompetensi diatas, menyimpulkan
bahwa bahwa kompetensi-kompetensi yang ada di dalam kurikulum atau yang
diajarkan dim SMK sudah sangat relevan dengan apa yang dibutuhkan di dunia
kerja. Tingkat relevansi setiap kompetensi jauh diatas nilai minimal relevansi yaitu
76%, namun ada materi yang tingkat relevansinya rendah yaitu materi membuat
hidangan kesempatan  khusus untuk acara keagamaan yang ada di dalam
kompetensi hidangan kesempatan khusus dan fusion food. Hal ini membuktikan
bahwa kompetensi-kompetensi yang ada di dalam kurikulum SMK sudah sangat
relevan dengan kebutuhan dunia kerja.
Relevannya kompetensi-kompetensi yang diajarkan di SMK juga dapat
dilihat dari tingkat relevansi lulusan Jurusan Jasa Boga SMK Negeri 4 Yogyakarta
Tahun 2010/2011 yang terserap di dunia kerja sesuai dengan program studinya,
menunjukkan sebesar 77,3% relevan, dan 22,7% tidak relevan.
Jika dilihat dari prinsip kurikulum, kurikulum di SMKN 4 Yogyakrta
sudah efektif dan berorientasi pada tujuan, ini terlihat dari tercapainya tujuan
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pendidikan yaitu menghasilkan SDM yang baik yang 66,7% lulusan SMKN 4
Yogyakarta jurusan tata boga tahun 2010/2011 terserap di dunia kerja yang sesuai
kompetensinya. Begitu juga keefisiennya kurikulum, efisiensi dapat dilihat ari
fasilitas-fasilitas yang disedia pihak SMK yang cukup lengkap sesuai program
studi sehingga siswa akan terbiasa dengan situasi atau suasana kerja yang real
dalam bidang tata boga. Kurikulum SMKN 4 Yogyakarta  juga fleksibel yang
memberikan kebebasan pada siswa untuk memilih program pendidika dalam
kelompok peminatan. Begitu juga dalam kesinambungan dengan kurikulum
tingkat pendidikan selanjutnya, kurikulum sudah bersinambung dengan kurikulum
jurusan pendidikan tata boga dan busana di Universitas Negeri Yogyakarta, pada
kurikulum SMK terdapat kompetensi tata hidang, pengolahan makanan
kontinental maupun masakan nusantara. Prinsip kurikulum pendidikan seumur
hidup yang harus menanamkan nilai dan norma bagi siswa pihak SMK sudah
memberikan fasilitas tersebut dengan adanya mata pelajaran agama dan budi
pekerti.
D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya agar mendapat
hasil penelitian yang maksimal. Namun penelitian ini tidak lepas dari kekurangan
maupun kendala yang dihadapi oleh peneliti, yaitu:
1. Pengambilan sampel untuk dunia kerja bidang hotel tidak dibedakan klasifikasi
hotel berbintang, sehingga tingkat relevansi setiap hotel baik bintang 1, 2, 3, 4,
maupun bintang 5 belum dapat dibedakan
77
2. Penelitian di hotel berbintang 4 dan 5 peniliti harus melakukan kegiatan
trainning selama 6 bulan, sehingga tidak semua hotel berbintang 4 dan 5 tidak
menjadi sampel,
3. Penelitian di rumah sakit harus menggunakan surat keterangan kelayakan etika
penelitian yang pihak kampus belum mengeluarkan surat tersebut, sehingga





Berdasarkan pemaparan data dan uraian pembahasan yang di bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan:
1. Kompetensi kepribadian yang diajarkan di SMK memiliki tingkat relevansi
sebesar 89%, yang artinya materi-materi yang terdapat pada kompetensi ini
sangat relevan dengan kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja yang bergerak
dibidang jasa boga.
2. Kompetensi tata hidang yang diajarkan di SMK memeiliki tingkat relevansi
sebesar 91%, yang artinya materi-materi yang terdapat pada kompetensi ini
sangat relevan dengan kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja yang bergerak
dibidang jasa boga.
3. Kompetensi pengolahan dan penyajian makanan kontinetal yang diajarkan di
SMK memiliki tingkat relevansi sebesar 87%, yang artinya materi-materi
yang terdapat pada kompetensi ini sangat relevan dengan kompetensi yang
dibutuhkan dunia kerja yang bergerak dibidang jasa boga.
4. Kompetensi pengolahan dan penyajian makanan Indonesia yang diajarkan di
SMK memiliki tingkat relevansi sebesar 89%, yang artinya materi-materi
yang terdapat di kompetensi ini sangat relevan dengan kompetensi yang
dibutuhkan dunia kerja yang bergerak dibidang jasa boga.
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5. Kompetensi hidangan kesempatan khusus dan fusion food yang diajarkan di
SMK memiliki tingkat relevansi sebesar 84%, yang artinya materi-materi
yang terdapat pada kompetensi ini sangat relevan dengan kompetensi yang
dibutuhkan dunia kerja yang bergerak dibidang jasa boga.
6. Tingkat relevansi bidang kerja lulusan jasa boga SMK Negeri 4 Yogyakarta
Tahun 2010/2011 sebesar 77,3%, artinya siswa yang lulus sudah relevan
dengan apa yang telah disiapkan untuk bekerja dilapangan kerja yang sesuai
dengan kompetensinya dan juga menjutkan keperguruan tinggi mengambil
jurusan yang sesuai dengan jurusan yang ditempuh selama di SMK.
7. Kurikulum SMKN 4 Yogyakarta sudah sesuai dengan prinsip-prinsip
perkembangan kurikulum.
B. Implikasi
Penelitian ini pada dasarnya bertujuan mengetahui relevansi kompetensi
lulusan SMK terhadap kebutuhan dunia kerja. Adanya kompetensi yang relevan
maka diharapkan SMK menghasilkan produk yang baik yang siap kerja. Materi-
materi yang sudah sangat relevan dengan kebutuhan kerja harus dipertahankan
atau ditingkatkan, karena persaingan di dunia kerja sangat sengit.
Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi yang diajarkan
di SMK Negeri 4 Yogyakarta sangat relevan dengan kompetensi yang dibutuhkan
dunia kerja yang sesuai dengan lapangan kerja lulusan jasa boga yang meliputi
hotel, restauran. Jika untuk mengetahui tingkat relevansi dengan dunia kerja secara
80
sempit yang sesuai karakteristik yang diinginkan maka perlu adanya penelitian
lebih lanjut untuk melihat relevansi disetiapa karakteristik industri tersebut.
C. Saran
Berdasarkan pembahasan yang diuraikan diatas dapat dikemukakan saran
sebagai berikut:
1. Pihak SMK perlu mengkaji ulang materi-materi yang terdapat dalam
kompetensi hidangan kesempatan khusus dan fusion food, walaupun tingkat
relevansi tinggi terdapat materi yang cukup rendah yaitu membuat hidangan
kesempatan  khusus untuk acara keagamaan tingkat relevansi sebesar 79%.
2. Perlu adanya evaluasi berkala terhadap relevansi kompetensi terhadap




Aaltje, D. Ch. Wayong. (2010). Relevansi Pendidikan Sistem Ganda (PSG) pada
Sekolah Kejuruan dengan Kebutuhan DuniaKerja. diakses dari
http://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/APTEKINDO/article/view/76/70.
pada tanggal 23 November 2014, Jam 08.30 WIB
Administrator. (2012). Perlu SMK Jurusan Batubara. Diakses dari
http://www.penyelarasan.kemdiknas.go.id/content/detail/304.html. pada
tanggal 27 Januari 2014, Jam 09.30 WIB
Burhan, Nurgiyantoro. (2008). Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah.
Yogyakarta: BPFE
Deni, Darmawan. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: Remaja
Rodakarya
Endah, Purnamasari. (2011). Upaya Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui
Penerapan Metode Berbasis Proyek Pada Mata Pelajaran Pengolahan
Makanan Indonesia Di SMK Sahid Surakarta. Skripsi. Universitas Negeri
Yogyakarta
Fahrudin. (2012). Implementasi Manajemen Hubungan Sekolah Dengan Masyarakat
Dalam Pendidikan Sistem Ganda (PSG) di SMTI dan SMKN 4
Yogyakarta. Skripsi.Universitas Negeri Yogyakarta
Feriaman Laoli. (2009). Analisis Tingkat Relevansi E-Journal Pada Database
American Society Of Civil Engineer ( Asce ) Dalam Memenuhi Kebutuhan
Informasi Mahasiswa Magister Teknik Sipil Di Universitas Sumatera
Utara. Skripsi. Departemen Studi Ilmu Perpustakaan Dan Informasi
Hermi, Pasiani Rahayu. (1999). Relevansi Antara Pembelajaran Materi Food And
Beverage Service SMK Trisula I Depok Program Studi Akomodasi
Perhotelan Dengan Kebutuhan Dunia Usaha Dalam Bidang Pelayanan
Makanan Dan Minuman.Skripsi. IKIP Yogyakarta
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 045/U/2002
tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi
Marwanti. (2000). Pengetahuan Masakan Indonesia. Yogyakarta: Adicita
Masri Singarimbun dan Sofian Effendi. (1989). Metode Penelitian Survei.
Yogyakarta: LP3ES
82
Mohammad, Fakrygaffar. (1987). Perencanaan Pendidikan: Teori dan Metodologi.
Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Nana, Sudjana. (1989). Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum Di Sekolah.
Bandung: Sinar Baru.
Nana, Syaodih Sukmadinata. (2009). Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek.
Bandung: Remaja Rodakarya
. (2011). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Remaja Rodakarya.
Nawawi, Hadari. (2010). Pernecanaan SDM untuk Organisasi Profit yang
Kompetitif. Yogyakarta: Gajah Mada Press
Nolker, Helmut & Schoenfeldt, Eberhard. (1983). Pendidikan Kejuruan: Pengajaran,
Kurikulum, Perencanaan. Jakarta: Gramedia
Oka A, Yoeti. (1999). Strategi pemasaran hotel. Jakarta: Gramedia
Peraturan Menteri Pendidikan Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 70 Tahun 2013
Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan dan Pengelolaan
Pendidikan
Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah
Ridwan Daud Mahande. (2011). Analisis Kebijakan Porsi SMK : 70 Dan Sma: 30
(Kajian Program Pemerintah Tentang Proporsi SMK Dan Sma 70 : 30).
Diakses dari http://www.ridwanmahande.net/?p=22. Pada tanggal 22
November 2014, Jam 10.00 WIB
Ruli. Dinasti. (2011). Relevansi Tuntutan Kompetensi Keahlian Patiseri Terhadap
Kebutuhan Dunia Industri Di Kota Yogyakarta (Studi Kasus Di SMK
Negeri 4 Yogyakarta). Skripsi. Universitas Negeri Yogyakarta
Soeharto. (1988). Disain Intruksional: Sebuah Pendekatan Praktis Untuk Pendidikan
Teknologi Dan Kejuruan. Jakarta: Depdikbud.
Sukamto. (1988). Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum Pendidikan Teknologi
dan Kejuruan. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.
Suharsimi, Arikunto. (1998). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta:
Rineka Cipta.
. (2010). Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka Cipta
83
Sukardi. (2008). Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula.
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.
Susanto.(1997). Relevansi Antara Pendidikan Di Sekolah Menengah Pelatihan Di
Industri Dalam Pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda Di Sekolah
Teknologi Menengah Pembangunan Yogyakarta.Skripsi.IKIP Yogyakarta
Tim Pengembang MKDP. (2011). Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Rajawali
Pers.
Usman.Uzer. (1997). Interaksi Pendidikan Di Sekolah Menengah. Jakarta: PT.
Gramedia
Undang-Undang Republik Indonesia No.13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional





Struktur Kurikulum SMKN 4 Yogyakarta
86
STRUKTUR KURIKULUM SMK/ MAK
Bidang Keahlian : Pariwisata
Program Keahlian : Jasa Boga
MATA PELAJARAN
KELAS
X                    XI XII
SM1 SM2 SM1 SM2 SM1 SM2
Kelompok A (Wajib)
1 Pendidikan Agama Dan Budi Pekerti 3 3 3 3 3 3
2 Pendidikan Pancasila DanKewarganegaraan 2 2 2 2 2 2
3 Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4
4 Matematika 4 4 4 4 4 4
5 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2
6 Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2
Kelompok B (Wajib)
7 Seni Budaya 2 2 2 2 2 2
8 Prakarya Dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2
9 Pendidikan Jasmani, Olah Raga DanKesehatan 3 3 3 3 3 3
Jumlah Kelompok A Dan B 24 24 24 24 24 24
Kelompok C (Peminatan)
C.1 Dasar Bidang Keahlian
10 IPA Terapan 2 2 2 2 - -
11 Pengantar Pariwisata 2 2 2 2 - -
C.2 Dasar Program Keahlian
12 Simulasi Digital 3 3 - - - -
13 Sanitasi, Hygiene, Keselamatan Kerja 2 2 - - - -
14 Pengetahuan Bahan Makanan 3 3 - - - -
15 Boga Dasar 8 8 - - - -
16 Ilmu Gizi 4 4 - - - -
C.3 Paket Keahlian: Jasa Boga
17 Tata Hidang - - 5 5 5 5
18 Pengolahan dan Penyajian MakananKontinetal - - 7 7 - -
19 Pengolahan dan Penyajian MakananIndonesia - - 8 8 6 6
20 Hidangan Kesempatan Khusus dan FusionFood - - - - 8 8
21 Pengelolaan Usaha Boga - - - - 5 5
Jumlah C 24 24 24 24 24 24
D Muatan Local (Mulok)
22 Bahasa Jawa 2 2 2 2 - -
Jumlah D 2 2 2 2 - -





MATA  PELAJARAN  PAKET KEAHLIAN JASA BOGA
KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR
MATA  PELAJARAN TATA  HIDANG
KOMPETENSI  INTI KOMPETENSI  DASAR
1. Menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa,
melalui pengembangan berbagai keterampilan
pelayanan   makan dan minum  sebagai
tindakan pengamalan menurut agama yang
dianutnya.
2. Mengembangkan perilaku (jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong
royong, kerjasama, cinta damai,
responsif, dan proaktif) dan
menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam
berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia
2.1. Memiliki motivasi internal dan menunjukkan
rasa ingin tahu dalam pembelajaran melayani
makan dan minum
2.2. Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disiplin,
tanggung jawab, peduli, santun, ramah
lingkungan, gotong royong) dalam melakukan
pembelajaran sebagai bagian dari profesional
2.3. Menunjukan perilaku cinta damai dan toleransi
dalam membangun kerjasama dan
tanggungjawab dalam implementasi sikap
kerja




ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,




phenomena dan kejadian dalam
bidang kerja yang spesifik untuk
memecahkan masalah
3.1. Mendeskripsikan rancangan menu (menu
planning)
3.2. Memilih peralatan makan dan minum ; alat
hidang serta lenan
3.3. Membedakan lipatan serbet
3.4. Menganalisis  penataan meja (table set-up)
3.5. Menjelaskan jenis ,karakteristik , dan
persyaratan petugas pelayanan makan dan
minum
3.6. Menentukan pelayanan makan dan minum di
restoran
4. Mengolah, menalar, dan menyaji
dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif
dan kreatif dan mampu
melaksanakan tugas spesifik di
bawah pengawasan langsung
4.1. Menilai  rancangan menu (menu planning)
berdasarkan prinsip-prinsip penyusunan
menu
4.2. Menyiapkan peralatan makan dan minum;
alat serta lenan berdasarkan menu
4.3. Membuat lipatan serbet
4.4. Menata meja (table set-up)
4.5. Menyusun persyaratan kebutuhan  petugas
pelayanan
4.6. Melayani makan dan minum di restoran
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KOMPETENSI  INTI KOMPETENSI  DASAR
1. Menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya
1.2. Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa,
melalui pengembangan berbagai keterampilan
pelayanan   makan dan minum  sebagai
tindakan pengamalan menurut agama yang
dianutnya.
2. Mengembangkan perilaku (jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong
royong, kerjasama, cinta damai,
responsif, dan proaktif) dan
menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam
berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia
2.4. Memiliki motivasi internal dan menunjukkan
rasa ingin tahu dalam pembelajaran melayani
makan dan minum
2.5. Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disiplin,
tanggung jawab, peduli, santun, ramah
lingkungan, gotong royong) dalam melakukan
pembelajaran sebagai bagian dari profesional
2.6. Menunjukan perilaku cinta damai dan
toleransi dalam membangun kerjasama dan
tanggungjawab dalam implementasi sikap
kerja
3. Memahami, menerapkan ,
menganalisis  dan mengevaluasi
pengetahuan factual,
konseptual, dan procedural dan
mata kognitif dalam ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,




phenomena dan kejadian dalam
bidang kerja yang spesifik
untuk memecahkan masalah
3.1. Menentukan penataan meja prasmanan
(buffet)
3.2. Mengevaluasi layanan makan minum di
kamar
3.3. Membedakan berbagaiminuman nonalcohol
3.4. Menganalisis minuman panas
3.5. Menganalisis minuman dingin
4. Mengolah, menyaji, menalar, dan
mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu
melaksanakan tugas spesifik di
bawah pengawasan langsung
4.1. Menata meja prasmanan (buffet)
4.2. Melayani pesananmakan minum dikamar
4.3. Membuat minuman nonalkohol
4.4. Membuat minuman panas
4.5. Membuat minuman dingin
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR
MATA PELAJARAN PENGOLAHAN  DAN  PENYAJIAN MAKANAN KONTINENTAL
KOMPETENSI  INTI KOMPETENSI  DASAR
1. Menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, melalui
pengembangan berbagai keterampilan mengolah dan
menyajikan makanan continental  sebagai tindakan
pengamalan menurut agama yang dianutnya.
2. Mengembangkan perilaku (jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong
royong, kerjasama, cinta damai,
responsif, dan proaktif) dan
menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam
berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia
2.1. Memiliki motivasi internal dan menunjukkan rasa
ingin tahu dalam pembelajaran mengolah dan
menyajikan makanan kontinental
2.2. Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disiplin,
tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan,
gotong royong) dalam melakukan pembelajaran
sebagai bagian dari profesional
2.3. Menunjukan perilaku cinta damai dan toleransi dalam
membangun kerjasama dan tanggungjawab dalam
implementasi sikap kerja




ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,




phenomena dan kejadian dalam
bidang kerja yang spesifik
untuk memecahkan masalah
3.1. Mendeskripsikan ruang lingkup,  pola susunan menu
dan karakteristik makanan kontinental
3.2. Memedakanb jenis, karakteristik dan fungsi berbagai
potongan bahan makanan
3.3. Menganalisis kaldu   (stock )
3.4. Membedakan saus (sauce) dan turunannya
3.5. Menganalsis makanan pembuka (appetizer)
3.6. Menganalsis salad
3.7. Mendeskripsikan Sandwich
3.8. Mendeskripsikan hidangan dari sayuran dan telur
3.9. Mendeskripsikan hidangan dari pasta
3.10. Mendeskripsikan hidangan dari unggas
3.11. Mendeskripsikan hidangan dari daging
3.12. Mendeskripsikan hidangan dari sea food
3.13. Menganalisis makanan penutup (dessert)
4. Mengolah, menalar, dan
menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif dan
mampu melaksanakan tugas
spesifik di bawah pengawasan
langsung
4.1. Mengklasifikasi berbagai menu makanan continental
berdasarkan karakteristiknya
4.2. Membuat potongan bahan makanan
4.3. Membuat kaldu  (stock)
4.4. Membuat Saus (sauce) turunannya
4.5. Membuat makanan pembuka
4.6. Menyiapkan salad
4.7. Membuat Sandwiches
4.8. Membuat hidangan dari sayuran dan telur
4.9. Membuat hidangan dari pasta
4.10. Membuat hidangan dari unggas
4.11. Membuat hidangan dari daging
4.12. Membuat  hidangandari sea food
4.13. Membuat  makanan penutup (dessert )
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR
MATA PELAJARAN PENGOLAHAN DAN PENYAJIAN MAKANAN INDONESIA
KOMPETENSI  INTI KOMPETENSI  DASAR
1. Menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa,
melalui pengembangan berbagai
keterampilan mengolah dan menyajikan
makanan Indonesia  sebagai tindakan
pengamalan menurut agama yang dianutnya.
2. Mengembangkan perilaku (jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong
royong, kerjasama, cinta damai,
responsif, dan proaktif) dan
menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam
berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia
2.1. Memiliki motivasi internal dan menunjukkan
rasa ingin tahu dalam pembelajaran
mengolah dan menyajikan makanan
Indonesia
2.2. Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disiplin,
tanggung jawab, peduli, santun, ramah
lingkungan, gotong royong) dalam
melakukan pembelajaran sebagai bagian dari
sikap profesional
2.3. Menunjukan perilaku cinta damai dan
toleransi dalam membangun kerjasama dan
tanggungjawab dalam implementasi sikap
kerja
3. Memahami, menerapkan dan
menganalisis pengetahuan
factual, konseptual, dan
procedural berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,




phenomena dan kejadian dalam
bidang kerja yang spesifik untuk
memecahkan masalah
3.1. Mendeskripsikan salad Indonesia
3.2. Menjelaskan  pengertian, jenis, karakteristik
sup Indonesia
3.3. Menjelaskan  pengertian, jenis, karakteristik
soto Indonesia
3.4. Membedakan hidangan dari nasi
3.5. Mendeskripsikan hidangan dari mie
4. Mengolah, menalar, dan menyaji
dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif
dan kreatif dan mampu
melaksanakan tugas spesifik di
bawah pengawasan langsung
4.1. Membuat  salad Indonesia
4.2. Membuat sup Indonesia
4.3. Membuatsoto Indonesia
4.4. Membuat hidangandari nasi
4.5. Membuat hidangan mie
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KOMPETENSI  INTI KOMPETENSI  DASAR
1. Menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa,
melalui pengembangan berbagai
keterampilan mengolah dan menyajikan
makanan Indonesia  sebagai tindakan
pengamalan menurut agama yang dianutnya.
2. Mengembangkan perilaku (jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong
royong, kerjasama, cinta damai,
responsif, dan proaktif) dan
menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam
berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia
2.1. Memiliki motivasi internal dan menunjukkan
rasa ingin tahu dalam pembelajaran mengolah
dan menyajikan makanan Indonesia
2.2. Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disiplin,
tanggung jawab, peduli, santun, ramah
lingkungan, gotong royong) dalam
melakukan pembelajaran sebagai bagian dari
sikap profesional
2.3. Menunjukan perilaku cinta damai dan
toleransi dalam membangun kerjasama dan
tanggungjawab dalam implementasi sikap
kerja
3. Memahami, menerapkan ,
menganalisis  dan mengevaluasi
pengetahuan factual,
konseptual, dan procedural dan
mata kognitif dalam ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,




phenomena dan kejadian dalam
bidang kerja yang spesifik untuk
memecahkan masalah
3.1. Menganalisis makanan sepinggan
3.2. Menganalisis lauk pauk masakan Indonesia
3.3. Membedakan hidangan sayur Indonesia
3.4. Mendeskripsikan makanan penutup
Indonesia
3.5. Menyusun set menu makanan Indonesia
4. Mengolah, menyaji, menalar, dan
mencipta dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu
melaksanakan tugas spesifik di
bawah pengawasan langsung
4.1. Membuat makanan sepinggan
4.2. Membuat lauk- pauk masakan Indonesia
4.3. Membuathidangan sayur  Indonesia
4.4. Membuat makanan  penutup Indonesia
4.5. Membuat set menu makanan Indonesia
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KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR
MATA PELAJARAN HIDANGAN  KESEMPATAN KHUSUS DAN FUSION FOOD
KOMPETENSI  INTI KOMPETENSI  DASAR
1. Menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya
1.1. Mensyukuri  karunia Tuhan Yang Maha Esa, melalui
pengembangan berbagai keterampilan mengolah dan
menyajikan hidangan untuk kesempatan khusus dan
fusion food sebagai tindakan pengamalan menurut
agama yang dianutnya.
2. Mengembangkan perilaku (jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong
royong, kerjasama, cinta damai,
responsif, dan proaktif) dan
menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam
berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia
2.1. Memiliki motivasi internal dan menunjukkan rasa ingin
tahu dalam pembelajaran mengolah dan menyajikan
hidangan untuk kesempatan khusus dan fusion food
2.2. Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur , disiplin, tanggung
jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong
royong) dalam melakukan pembelajaran sebagai bagian
dari sikap profesional
2.3. Menunjukan perilaku cinta damai dan toleransi dalam
membangun kerjasama dan tanggungjawab dalam
implementasi sikap kerja
3. Memahami, menerapkan ,
menganalisis  dan mengevaluasi
pengetahuan factual, konseptual,
dan procedural dan mata
kognitif dalam ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,




phenomena dan kejadian dalam
bidang kerja yang spesifik untuk
memecahkan masalah
3.1. Mendeskripsikan hidangan untuk kesempatan khusus
3.2. Menganalisis hidangan kesempatan khusus untuk acara
keagamaan
3.3. Menganalisis hidangan kesempatan khusus untuk acara
adat istiadat
3.4. Menganalisis hidangan kesempatan khusus untuk acara
perkawinan
3.5. Mengevaluasi makanan pembuka dengan teknik fusion
(fusion food)
3.6. Mengevaluasi makanan utama dengan teknik fusion
(fusion food)
3.7. Mengevaluasi makanan penutup dengan teknik fusion
(fusion food)
3.8. Mengevaluasi kue dengan teknik fusion
4. Mengolah, menyaji, menalar, dan
mencipta dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu
melaksanakan tugas spesifik di
bawah pengawasan langsung
4.1. Membandingkan karakteristik berbagai hidangan
kesempatan khusus di berbagai wilayah Indonesia
4.2. Membuat hidangan kesempatan  khusus untuk acara
keagamaan
4.3. Membuat makanan kesempatan khususuntuk acara
adat
4.4. membuat  hidangan khusus untuk acaraperkawinan
4.5. Membuat  makanan pembuka dengan teknik fusion
4.6. Membuat  makanan utama (main course) dengan
teknik fusion





Kisi-Kisi Instrument Relevansi Kurikulum dengan Dunia Kerja

















Kisi-Kisi Relevansi Bidang Kerja Lulusan dengan Bidang Bidang Ilmu yang
Ditekuni























Kisi-Kisi Angket Relevansi Kurikulum dengan Dunia Kerja
No. Kompetensi Nomor Item
1 Kepribadian 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10
2 Tata Hidang
11, 12, 13, 14, 15, 16, 17,
18, 19, 20, 21
3
Pengolahan Dan Penyajian Makanan
Kontinetal
22, 23, 24, 25, 26, 27, 28,
29, 30, 31, 32, 33, 34
4 Pengolahan Dan Penyajian Makanan Indonesia 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41,
42, 43, 44
5
Hidangan Kesempatan Khusus Dan Fusion
Food
45, 46, 47, 48, 49, 50, 51
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Lampiran 4.






Pada kesempatan ini, kami mengadakan penelitian tentang “Relevansi
Kompetensi Lulusan SMK dengan Dunia Kerja”. Penilitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah kompetensi-kompetensi yang diajarkan di SMK sudah relevan
dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja, sehingga data yang kami
perlukan adalah kompetensi kerja yang diperlukan dunia kerja.
Kami mohon izin kepada Bapak/ Ibu untuk mengisi angket yang kami
sampaikan. Hasil penilitian ini sangat berguna bagi kami dalam menyelesaikan
penyusunan skripsi dan jawaban atau keterangan dari Bapak/ Ibu berikan bermanfaat
bagi pihak SMK dalam mengembangkan kurikulum dan meningkatkan kualitas
lulusan yang dibutuhkan dunia kerja.
Atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket ini, kami
mengucapkan terima kasih.
Hormat saya,





Pilihlah salah satu jawaban dari beberapa pernyataan di bawah ini yang sesuai
dengan yang dibutuhkan oleh perusahaan yang Bapak/ Ibu pimpin dengan
memberikan tanda ( √ ) pada pilihan jawaban yang tersedia dan isilah titik-titik jika
ada alternative jawaban lain yang belum terdapat pada pilihan.
Keterangan:
5 : Sangat Dibutuhkan
4 : Dibutuhkan
3 : Cukup Dibutuhkan
2 : Tidak Dibutuhkan
1 : Sangat Tidak Dibutuhkan
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3 Mampu berkembang dalam bidangnya
4 Memiliki motivasi internal
5 Menunjukkan rasa ingin tahu
6
Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotong royong)
7 Menunjukan perilaku cinta damai
8 Menunjukan perilaku toleransi
9 Memiliki tanggungjawab dalam kerja
10






No. Kompetensi 5 4 3 2 1
B. Tata Hidang
11




Menyiapkan peralatan makan dan minum;
alat serta lenan berdasarkan menu
13 Membuat lipatan serbet
14 Menata meja (table set-up)
15
Menyusun persyaratan kebutuhan  petugas
pelayanan
16 Melayani makan dan minum di restoran
17 Menata meja prasmanan (buffet)
18 Melayani pesanan makan minum dikamar
19 Membuat minuman nonalkohol
20 Membuat minuman panas





No. Kompetensi 5 4 3 2 1
C. Pengolahan Dan Penyajian Makanan Kontinetal
22 Mengklasifikasi berbagai menu makanan
kontinental berdasarkan karakteristiknya
23 Membuat potongan bahan makanan
24 Membuat kaldu  (stock)
25 Membuat Saus (sauce) turunannya
26 Membuat makanan pembuka
27 Menyiapkan salad
28 Membuat Sandwiches
29 Membuat hidangan dari sayuran dan telur
30 Membuat hidangan dari pasta
31 Membuat hidangan dari unggas
32 Membuat hidangan dari daging
33 Membuat  hidangandari sea food




D. Pengolahan Dan Penyajian Makanan Indonesia
35 Membuat  salad Indonesia
36 Membuat sup Indonesia
103
No. Kompetensi 5 4 3 2 1
37 Membuat soto Indonesia
38 Membuat hidangan dari nasi
39 Membuat hidangan mie
40 Membuat makanan sepinggan
41 Membuat lauk- pauk masakan Indonesia
42 Membuathi dangan sayur  Indonesia
43 Membuat makanan  penutup Indonesia








kesempatan khusus di berbagai wilayah
Indonesia
46
Membuat hidangan kesempatan  khusus
untuk acara keagamaan
47
Membuat makanan kesempatan khusus
untuk acara adat
48
Membuat  hidangan khusus untuk acara
perkawinan
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No. Kompetensi 5 4 3 2 1
49
Membuat  makanan pembuka dengan
teknik fusion
50
Membuat  makanan utama (main course)
dengan teknik fusion
51
















Validasi instrument kompetensi lulusan SMK
Korelasi Antara Nilai Korelasi(pearson correlation)
Probabilitas korelasi
[sig.(2-tailed) Kesimpulan
Item no 1 dng total 0,215 0,254 Tidak Valid
Item no 2 dng total 0,618 0.000 Valid
Item no 3 dng total 0, 664 0.000 Valid
Item no 4 dng total 0,707 0,000 Valid
Item no 5 dng total 0,588 0,001 Valid
Item no 6 dng total 0,651 0,000 Valid
Item no 7 dng total 0,674 0,000 Valid
Item no 8 dng total 0,691 0,000 Valid
Item no 9 dng total 0,555 0,001 Valid
Item no 10 dng total 0,465 0,010 Valid
Item no 11 dng total 0,555 0,001 Valid
Item no 12 dng total 0,137 0,472 Tidak Valid
Item no 13 dng total 0,701 0,000 Valid
Item no 14 dng total 0,529 0,003 Valid
Item no 15 dng total 0,724 0,000 Valid
Item no 16 dng total 0,280 0,134 Tidak Valid
Item no 17 dng total 0,742 0,000 Valid
Item no 18 dng total 0,829 0,000 Valid
Item no 19 dng total 0,726 0,000 Valid
Item no 20 dng total 0,755 0,000 Valid
Item no 21 dng total 0,790 0,000 Valid
Item no 22 dng total 0,819 0,000 Valid
Item no 23 dng total 0,818 0,000 Valid
Item no 24 dng total 0,777 0,000 Valid
Item no 25 dng total 0,810 0,000 Valid
Item no 26 dng total 0,846 0,000 Valid
Item no 27 dng total 0,819 0,000 Valid
Item no 28 dng total 0,743 0,000 Valid
Item no 29 dng total 0,829 0,000 Valid
Item no 30 dng total 0,748 0,000 Valid
Item no 31 dng total 0,814 0,000 Valid
Item no 32 dng total 0,845 0,000 Valid
Item no 33 dng total 0,834 0,000 Valid
Item no 34 dng total 0,563 0,001 Valid
Item no 35 dng total 0,774 0,000 Valid
*Correlation is significant at the 0,05 level (2-tailed)
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Validasi instrument kompetensi lulusan SMK
Item no 36 dng total 0,818 0,000 Valid
Item no 37 dng total 0,600 0,000 Valid
Item no 38 dng total 0,651 0,000 Valid
Item no 39 dng total 0,663 0,000 Valid
Item no 40 dng total 0,797 0,000 Valid
Item no 41 dng total 0,884 0,000 Valid
Item no 42 dng total 0,906 0,000 Valid
Item no 43 dng total 0,852 0,000 Valid
Item no 44 dng total 0,622 0,000 Valid
Item no 45 dng total 0,788 0,000 Valid
Item no 46 dng total 0,862 0,000 Valid
Item no 47 dng total 0,828 0,000 Valid
Item no 48 dng total 0,598 0,000 Valid
Item no 49 dng total 0,854 0,000 Valid
Item no 50 dng total 0,831 0,000 Valid
Item no 51 dng total 0,852 0,000 Valid
*Correlation is significant at the 0,05 level (2-tailed)
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Lampiran 7.
Surat Ijin Penelitian dan Surat Keterangan Melakukan Penelitian








